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ABSTRAK

Citrayana Sofyan.Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat
Nasabah Bank KB Bukopin Cabang Parepare Memilih Produk Program Dana
Pensiun. (dibimbing oleh Muhammad Kamal Zubair dan Ahmad Dzul IImi
Syarifuddin)

Penelitian ini mengkaji tiga permasalahan yaitu: Faktor apa saja yang
mempengaruhi minat nasabah bank KB Bukopin cabang Parepare menggunakan
produk program dana pensiun, Faktor apa yang paling mempengaruhi minat nasabah
Bank KB Bukopin dan Apakah produk mempengaruhi minat nasabah memilih dana
pensiun pada Bank KB Bukopin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-
faktor yang mempengaruhi minat nasabah Bank KB Bukopin cabang Parepare
menggunakan produk program dana pensiun, Faktor apa yang paling mempengaruhi
minat  nasabah Bank KB Bukopin Parepare dan Apakah strategi produk
mempengaruhi minat nasabah memilih dana pensiun pada Bank KB Bukopin.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang bersifat
analisis menggunakan metode pendekatan fenomenologi, Sumber data dalam
penelitian ini diperoleh dari data primer dan data sekunder.Teknik pengumpulan data
yang digunakan yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Proses selanjutnya
adalah penyederhanaan data yang diperoleh dalam bentuk mudah dibaca dan
dipahami.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Faktor yang mempengaruhi minat
nasabah bank KB Bukopin menggunakan produk program dana pensiun diantaranya
adalah faktor budaya, faktor sosial, faktor pribadi, dan faktor psikologis di antara
faktor-faktor tersebut masing-masing nasabah memiliki jawaban tersendiri mengenai
alasan nasabah memilih produk pensiunan tersebut. 2) Faktor yang paling
mempengaruhi minat nasabah Bank KB Bukopin yaitu, faktor pribadi dimana faktor
pribadi lebih mempengaruhi nasabah memilih produk tersebut yang didasarkan pada
kebutuhan tiap-tiap nasabah. 3) Strategi produk berpengaruh minat nasabah memilih
dana pensiun pada Bank KB Bukopin, dimana strategi produk yang digunakan oleh
Bank KB Bukopi mengacu pada strategi marketing mix (4).

Kata Kunci: Nasabah, Faktor-faktor yang mempengaruhi, Produk program pensiun
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A. Transliterasi

1. Konsonan

TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada halaman berikut :

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
= Ba B Be
= Ta T Te
- Sa S es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di
bawah)
t Kha Kh ka dan ha
- Dal D De
- Zal Z zet (dengan titik di atas)
2 Ra R Er
0 Zai z Zet
a8 Sin S Es
Uz Syin Sy es dan ye
La sad S es (dengan titik di
bawah)
s Dad d de (dengan titik di
bawah)
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1 Ta t te (dengan titik di
bawah)
1 Za 4 zet (dengan titik di
bawah)
e ‘ain ‘ koma terbalik ke atas
& Gain G Ge
- Fa F Ef
S Qaf Q Qi
< Kaf K Ka
d Lam L El
¢ Mim M Em
o Nun N En
J Wau w We
° Ha H Ha
& Hamzah ! Apostrof
& Ya Y Ye

Hamzah (+) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ().

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri atas vokal tunggal

(monoftong) dan vokal rangkap (diftong). Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab

yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda

Nama

Huruf Latin

Nama

P

\

Fathah

A

a
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! Kasrah | |

\ Dammah U U

Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
(— Fathah dan A adani
ya’
3— Fathah dan Au adanu
wau
Contoh :
(4-’5 : kaifa
dj}’ - haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transiterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harak Huruf
Nama Nama
at dan Huruf dan Tanda

— fathah dan aif A a dan garis
- an ya’ i atas
= dan y di at

— kasrah dan y&’ T i dan garis

di atas
— dammah dan U u dan garis

Xviii



wau di atas

Contoh :
i’u‘ ‘mata
g_;'/“/) rama
d,a-.‘? \qila
‘:’3:53 yamutu
4. Ta’ Marbutah
Translitrasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
a. ta’ marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah [t].
b. ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka za’
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh :

4all4n%’) . raudah al-jannah atau raudatul jannah
4 &/. ARl 2'\_,_)9;3\ : al-madinah al-fadilah atau al-madinatul fadilah
daSal) : al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (—) dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

XiX



Contoh :

L’::) . Rabbana
E—‘;%—’ . Najjaina
é’;j\ . al-haqq
&> al-hajj
a23 : nuima

3.

9= : 'aduwwun

Jika huruf ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah

(f_.,—/), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi (|).

:_Af— : 'Ali (bukan 'Aliyy atau 'Aly)
g_s—’ﬁ : 'Arabi (bukan 'Arabiyy atau 'Araby)
6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf Y (alif
lam ma rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah.Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.Kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar

. al-syamsu (bukan asy-syamsu)

. al-zalzalah (bukan az-zalzalah)

4alulall . al-falsafah
SW): al-pitadu
7. Hamzah

XX



Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak diawal

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh :

< 0 2 ;{j ,
UI AV ta'muruna
3 o @

&}d\ : al-nau’

® o T .

& syai'un

8. Kata Arab yang Lazim dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam
dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya
kata Al-Qur’an (dari Qur’an), Sunnah, alhamdulillah, dan munagasyah.Namun bila
kata-kata tersebut menjadi bagian darisatu rangkaian teks Arab, maka mereka
harusditransliterasi secara utuh.Contoh :
Fizilal al-qur’an
Al-sunnah gabl al-tadwin
Al-ibarat bi ‘umum al-\afz la bi khusus al-sabab
9. Lafaz al-jalalah

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.

Contoh :

XXi



)
a-\u\h-m . dinullah
A»\-’ . billah

Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
ditranslit\erasi dengan huruf [t]. Contoh:

f&\;’hb Lﬁ (‘;:5: humfi rahmatillah
1. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasi huruf-huruf tersebut dikenal ketentuan tentang penggunaan huruf kapital
berdasarkan berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD).
Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului
oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal
kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-).
Contoh:
Wa ma Muhammadun illa rasil
Inna awwala baitin wudi ‘a linndsi lalladht bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an
Nasir al-Din al-Tust
Abii Nasr al-Farabi
Al-Gazali

Al-Mungiz min al-Dalal

XXii



Jika nama resmi seseorang menggunakan katalbnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

Abii al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abi al-Walid
Muhammad (bukan: Rusyd, Abiu al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abi Zaid, ditulis menjadi: Abi Zaid, Nasr Hamid (bukan:Zaid, Nasr
Hamid Abu)

B. singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah sebagai berikut :

Swi. : subhanahii wa ta ‘ala

Saw. : sallallahu ‘alaihi wa sallam
a.s. . ‘alaihi al- sallam

H : Hijriah

M : Masehi

SM . Sebelum Masehi

l. : Lahir tahun

W. : Wafat tahun

QS ../..:4 : QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/ ..., ayat 4

HR . Hadis Riwayat

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:
U Aadin
pd O Osn

axla : alugaglee Al L
L 4k
o oy
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& o Al Al )
RS

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu
dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:

ed. : Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor). Karena
dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau lebih editor,
maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

et al.: “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis
dengan huruf miring.Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“‘dan kawan-
kawan’’) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.

Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.

Terj.: Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya
terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya.

Vol.: Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau ensiklopedi
dalam bahasa Inggris.Untuk buku-buku berbahasa Arab biasanya digunakan
kata juz.

No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiahberkala

seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kegiatan ekonomi pada era globalisasi ini berkembang sedemikian rupa
sehingga menciptakan lingkungan yang kompetitif. Suasana persaingan yang ketat
akan menuntut perusahaan untuk lebih efisien dan lebih efektif dalam mengelola
sumber daya yang dimiliki guna meraih sumber daya manusia Yyang
kompetitif.Pertumbuhan tenaga kerja baik sektor formal maupun sektor informal
merupakan modal bagi pergerakan pembangunan Indonesia. Pekerja berhak atas
pengupahan yang adil, pemenuhan jaminan sosial dan waktu istirahat. Pemerintah
memberikan perhatian pada kesejahteraan pekerja dengan melakukan telaah atas
pengupahan setiap tahunnya melalui penetapan Upah Minimun Regional/Provinsi
(UMR/UMP).Peran penting pekerja dalam pergerakan ekonomi negara menekan
pemerintah untuk terus memperhatikan kesejahteraannya termasuk kebutuhan hidup
layak bagi pekerja.'Seorang pekerja tidak hanya berhak atas penghasilan yang layak
tetapi juga atas tunjangan dan jaminan sosial seperti perlindungan sosial.

Perlindungan sosial untuk pekerja di Indonesia sudah ada sejak tahun 1992
ditandai dengan terbitnya Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1992 Tentang Jaminan
Sosial Tenaga Kerja. Pada Tahun 1992, Undang-Undang Jaminan Sosial Tenaga
Kerja memiliki 5 program untuk pekerja yaitu Program Jaminan Pemeliharaan
Kesehatan, Program Jaminan Kecelakaan Kerja, Program Jaminan Kematian,

Program Jaminan Hari Tua dan Program Jaminan Pensiun.

! putri Wijayanti dan Lina Miftahul Jannah, “Implementasi Kebijakan Manfaat Jaminan Hari
Tua Di Indonesia.”JPSI (Journal of Public Sector Innovations), 4(1), 20-29. 2019. h.20.



Ada banyak perusahaan yang menyelenggarakan sistem kepesertaan program
dana pensiun, salah satunya yaitu Bank KB Bukopin. Dana pensiun Bank KB
Bukopin merupakan kelanjutan dari Yayasan Dana Pensiun Karyawan Bank Umum
Koperasi Indonesia yang dibentuk berdasarkan akta Nomor 94 tanggal 19 Maret 1987
dengan nama Yayasan Dana Pensiun Karyawan Bank Umum Koperasi Indonesia,
yang pembentukan dananya telah mendapat persetujuan dari Menteri berdasarkan
surat Nomor S.721/MK.11/1987 tanggal 2 Oktober 1987, kemudian disesuaikan
dengan Undang-Undang Dana Pensiun dengan surat pengesahan berdasarkan
Keputusan Menteri Nomor : Kep-185/KM.17/1995 tanggal 4 juli 1995.2

Bank KB Bukopin, khususnya cabang Parepare memiliki perjalanan yang
cukup baik dari segi jumlah nasabahnya, peningkatan jumlah nasabah Bank KB
Bukopin sangat signifikan pada tahun 2022, hal tersebut dapat dilihat dari data tahun
2018-2022. Mewakili kebutuhan data akan peningkatan jumlah nasabah, penulis
meninjau data jumlah nasabah di Bank KB Bukopin Cabang Parepare, sejak tahun
2018-2022. Data tersebut dapat digambarkan melalui Tabel 1.1 sebagai berikut :

Tabel 1.1
Data Peningkatan Jumlah Nasabah

Periode 2018-2022 Bank KB Bukopin Cabang Parepare

Pertumbuhan Penurunan

No. Periode

Jumlah Nasabah

Jumlah Nasabah

Jumlah Nasabah

1. Tahun 2018

363 Nasabah

2. Tahun 2019

544 Nasabah

181

Bank KB Bukopin, “Dana Pensiun Bank KB Bukopin.”https://dapenbukopin.id/#service (25

Maret 2022)
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3. Tahun 2020

311 Nasabah

233

4. Tahun 2021

293 Nasabah

18

5. Tahun 2022

953 Nasabah

660

Sumber : Bank KB Bukopin Cabang Parepare

Dari data diatas dapat dilihat bahwa setiap tahunnya nasabah Bank KB
Bukopin Cabang Parepare mengalami fluktuatif dimana dapat kita lihat pada tahun
2018 berjumlah 363 nasabah, kemudian mengalami pertumbuhan sebanyak 181
nasabah sehingga pada tahun 2019 berjumlah 544 nasabah. Namun, pada tahun
berikutnya yakni 2020 berjumlah 311 nasabah dengan penurunan sebanyak 233 dari
tahun sebelumnya. Tahun 2021 jumlah nasabah tetap menurun sebesar 18 nasabah
sehingga berjumlah 293 nasabah. Pertumbuhan jumlah nasabah yang terbesar terjadi
di tahun 2022 sebanyak 660 nasabah sehingga pada akhir 2022 jumlah nasabah Bank
KB Bukopin Cabang Parepare berjumlah 953 nasabah.

Dana pensiun merupakan suatu lembaga atau badan hukum yang mengelola
program pensiun dengan tujuan untuk memberikan kesejahteraan kepada karyawan
suatu perusahaan terutama yang telah pensiun. Pensiun adalah hak seorang untuk
memperoleh penghasilan setelah bekerja sekian tahun dan sudah memasuki usia
pensiun atau sebab-sebab lain sesuai dengan perjanjian lain yang telah ditetapkan.
Biasanya penghasilan diberikan dalam bentuk uang dan besarnya tergantung dari
peraturan yang telah ditetapkan masing-masing perusahaan.

Dana Pensiun berperan penting karena beberapa alasan, meliputi pendapatan
dan kekayaan tumbuh terus-menerus setelah periode PD Il, yang menyebabkan rumah

tangga memiliki lebih banyak uang bagi tabungan jangka panjang, usia penduduk



semakin panjang dan mereka mengantisipasi kebutuhan-kebutuhan keuangan yang
lebih banyak bagi periode pensiun yang lebih panjang dan juga pensiun merupakan
kompensasi bagi karyawan yang bebas pajak, sampai karyawan-karyawan pensiun
dan pendapatan mereka dari pekerjaan berhenti mengalir.®

Dana pensiun terbagi menjadi dua jenis, berdasarkan program dan
penyelenggaranya. 2 jenis program pensiun di Indonesia ini telah diterapkan di
beberapa perusahaan atau pengelola keuangan. Secara umum, dana pensiun terbagi
menjadi 2 berdasarkan programnya, yaitu Dana Pensiun Manfaat Pasti dan Dana
Pensiun luran Pasti. Sedangkan jenis Dana Pensiun berdasarkan Penyelenggaranya
menurut aturan yang tertera di dalam Undang-undang nomor 11 tahun 1992, dana
pensiun dibedakan menjadi 2 jenis yang terdiri dari Dana Pensiun Pemberi Kerja
(DPPK) dan Dana Pensiun Lembaga Keuangan (DPLK).

Tujuan diadakannya program pensiun adalah untuk membantu kebutuhan para
pensiun yang kekurangan atau membutuhan dana untuk memenuhi kebutuhannya,
sepe rti yang diketahui para pegawai negeri yang telah memasuki masa pensiun
memiliki pendapatan relative kecil dibandingkan ssaat pegawai tersebut masih aktif.

Dengan program pensiun, kesejahteraan dan pendapatan seorang pekerja pada
hari tua lebih terjamin. Sementara itu bagi perusahaan, program pensiun dapat
menciptakan ketenangan kerja bagi karyawan yang mengetahui bahwa kesejahteraan
disempurnakan tugasnya telah terjamin, yang pada akhirnya mereka akan loyal

terhadap perusahaan serta akan bekerja lebih produktif.

3 ling Suprihatin, “Faktor Yang Mempengaruhi Minat Nasabah Terhadap Dana Pensiun
Lembaga Keuangan (DPLK Muamalat) (Studi Kasus Pada DPLK Muamalat Pust).” (Skripsi Sarjana :
Program Studi Muamalat (Ekonomi Islam) Konsentrasi Perbankan Syariah) (Syariah dan Hukum) :
Jakarta, 2010, h.6.



Pada umumnya masyarakat kota Parepare sudah terbiasa dengan bank BTPN
(Bank Tabungan Pensiunan Nasional) atau yang lebih diminati masyarakat yang
mereka sudah ketahui baik itu tabungan pensiun, mengambil gaji pensiun ataupun
pembiayaan pensiun, sehingga mereka tidak mengetahui bahwa ada produk
pensiunan yang dikelola oleh bank KB Bukopin.

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik meneliti hal tersebut mengenai
“Analisi Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Nasabah Bank KB Bukopin
Cabang Parepare Memilih Produk Program Dana Pensiun”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka adapun sub-sub rumusan masalah

dirumuskan sebagai berikut :
1. Faktor apa saja yang mempengaruhi minat nasabah Bank KB Bukopin Cabang
Parepare menggunakan pembiayaan dana pensiun?
2. Faktor apa yang paling mempengaruhi minat nasabah Bank KB Bukopin?
3. Apakah strategi produk mempengaruhi minat nasabah memilih dana pensiun pada
Bank KB Bukopin?
C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagagi berikut :

1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi minat nasabah Bank KB
Bukopin Cabang Parepare menggunakan pembiayaan dana pensiun.

2. Untuk mengetahui faktor apa yang paling mempengaruhi minat nasabah Bank KB
Bukopin.

3. Untuk mengetahuiapakah strategi produk mempengaruhi minat nasabah memilih

dana pensiun pada Bank KB Bukopin.



D. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Kegunaan Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan
bagi peneliti khususnya sebagai bahan referensi tambahan keilmuan dan yang tak
kalah penting adalah penelitian ini juga adalah syarat yang harus dipenuhi oleh
peneliti untuk meraih gelar strata satu (S1) pada bidang studi yang ditekuni.
2. Bagi Masyarakat
Masyarakat dapat mengetahui tentang produk pembiayaan baru berupa
pembiayaan yang berasal dari dana pensiun yang awalnya hanya sebatas
mengetahui bahwa gaji orang pensiun hanya berbentuk tabungan.
3. Bagi Bank KB Bukopin Cabang Pare-pare
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan Bank KB Bukopin Cabang
Pare-pare sebagai acuan untuk meningkatkan pelayanan dan mengembangkan

produk dana pensiun yang sesuai dengan kebutuhan pensiun.
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TINJAUAN PUSTAKA
A. Tinjauan Penelitian Relevan

Beberapa penelitian terdahulu yang membahas tentang pembiayaan dana
pensiun diantaranya sebagai berikut :

Penelitian yang dilakukan oleh Muh. Sakrialdi tahun 2018 dengan judul
“Sistem pengolaan dana pensiun di bank BRI kantor cabang Parepare (Analisis
Ekonomi Islam)”. Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa; 1) Mekanisme
penyaluran danapensiun adalah dimulai dari pengajuan surat permohonan kemudian
permohonantersebut diperiksa oleh pihak Bank BRI, apabila memenuhi syarat maka
permohonan akan melengkapi berkas-berkas yang telah ditetapkan oleh pihak bank.
Mekanismepenyaluran dana pensiun di Bank BRI Kantor Cabang Parepare sudah
sesuai dengantinjauan Ekonomi Islam karena pada prinsipnya telah mengedepankan
prinsip tauhid,keseimbangan antara pihak nasabah pensiun dengan Bank BRI Kantor
Cabang Parepare. Selain itu nasabah pensiun memiliki kebebasan untuk menentukan
pilihandimana tidak ada paksaan didalamnya dan nasabah pensiun mampu
mempertanggungjawabkan atas pilihannya. 2) Fungsi penyaluran dana pensiun
dengan cara pemberiankredit pensiun di Bank BRI Kantor Cabang Parepare berfungsi
untuk memenuhikebutuhan dan dapat memberikan kesejahteraan bagi pensiunan yang
berada dibawah pengelolaan Taspen dan Asabri.*

Pemberian kredit pensiun juga berfungsisebagai pemberian iuran yang pasti

bagi pensiunan. Adapun perbedaan dari penelitian tersebut dengan penelitian saat ini

*Muh.Sakrialdi, “Sistem Pengolan Dana Pensiun Di Bank BRI Kantor Cabang Parepare
(Analisis Ekonomi Islam).” (Skripsi Sarjana : Program Studi Hukum Ekonomi Syariah) (Jurusan
Syariah dan Ekonomi Islam) : Parepare, 2018, h.69.



adalah pada fokus penelitian, dimana pada fokus penelitian tersebut berfokus pada
Sistem Pengelolaan Dana Pensiun di Bank BRI Kantor Cabang Parepare (Analisis
Ekonomi Islam), sedangkan pada penelitian saat ini lebih memfokuskan pada analisis
faktor-faktor yang mempengaruhi minat nasabah Bank KB Bukopin cabang parepare
memilih produk pembiayaan pensiun.

Penelitian yang dilakukan oleh Leo Rahman pada tahun 2019 dengan judul
“Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Masyarakat untuk Menggunakan
Pembiayaan Dana Pensiun Pada Bank Mandiri Syariah KCP Medan Petisah”. Hasil
dari penelitian ini, menunjukkan bahwa berdasarkan uji f, faktorreligi, pelayanan dan
promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan masyarakat untuk
menggunakan pembiayaan dana pensiun pada Bank Mandiri Syariah KCP Medan
Petisah. Dan berdasarkan Uji t, faktor religi,pelayanan dan promosi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pembiayaan dana pensiun pada Bank Mandiri Syariah
KCP Medan Petisah.’Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah
terletak pada subjek penelitian dan metode penelitian, dimana pada penelitian
terdahulu merupakan penelitian kuantitatif sedangkan pada penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif, sehingga pada penelitian ini merupakan pembaruan penelitian
dari penelitian terdahulu.

Penelitian yang dilakukan oleh Wiwi Pratiwi Wulandari tahun 2020 dengan
judul “Analisis Faktor-Faktor yang mempengaruhi keputusan nasabah muslim untuk
memilih bank konvesional(Studi Kasus Pada Masyarakat di Kabupaten Pinrang)”.

Hasil penelitian ini menunjuk-faktor yang mempengaruhi seseorang dalam memiih

® Leo Rahman, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Masyarakat Untuk
Menggunakan Pembiayaan Dana Pensiun Pada Bank Mandiri Syariah KCP Medan Petisah.” (Skripsi
Sarjana : Program Studi Perbankan Syariah) ( Fakultas Agama Islam) : Medan, 2019, h.91.



bank konvensional yaitu (a) faktor budaya dimana nasabah memiih keyakinan yang
dipegang secara luas mengenai menyimpan dana dibank konvesional sehingga
tercermin dalam tindakannya memilih menabung di bank konvesional, (b)
memfaktorkan beberapa faktordan 3) Variabel produk berpengaruh positif namun
tidak signifikan terhadapminat nasabah menggunakan produk dana pensiun di Bank
MuamalatCabang Yogyakarta.® Perbedaan penelitian terdahulu dengan calon peneliti
yaitu calon peneliti fokus penelitiannya ingin mengetahuifakor-faktor yang
mempengaruhi nasabah Bank KB Bukopinmemilih produk program dana pensiun,
sedangkan penelitian terdahulu fokus penelitiannya ingin mengetahui faktor-faktor
yang mempengaruhi nasabah muslim memilih bank konvesional.
B. Tinjauan Teori
1. Minat
a. Pengertian Minat
Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa kaitan pada suatu hal atau
aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.Minat di implementasikan melalui partisipasi
aktif dalam suatu kegiatan.” Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) minat merupakan kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu,
gairah dan keinginan.?
Menurut Ahmad Susanto minat merupakan dorongan dari dalam diri

seseorang atau faktor yang menimbulkan ketertarikan atau perhatian secara

® Wiwi Pratiwi Wulandari, “Analisis Faktor-Faktor yang mempengaruhi keputusan nasabah
muslim untuk memilih bank konvesional” (Skripsi Sarjana : Program Studi Perbankan Syariah),
Fakultas Agama Islam) : Parepare, 2019, h.59.

"Naeklan Simbolon. “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar Peserta
Didik."Elementary School Journal Pgsd Fip Unimed 1.2 (2014). h.15-16.

8Minat, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/minat (diakses 22 Desember 2022).
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efektif, yang menyebabkan dipilihnya suatu obyek atau kegiatan yang
menguntungkan, menyenangkan dan lama kelamaan akan mendatangkan
kepuasan dalam dirinya.’
b. Ciri-Ciri Minat
Berdasarkan beberapapendapat terkait dengan minat, diketahui bahwa
minat memilikiciri-ciri dan karasteristik tertentu yang membedakannya dengan
pekertian lainnya seperti motivasi dan dorongan emosional lainnya, antara lain:

1) Perhatian terhadap objek yang diminati secara sadar dan spontan yang wajar
tanpa paksaan. Faktor ini ditunjukan dengan perilaku yang menarik perhatian.

2) Perasaan tenang terhadap objek yang menarik perhatian.

3) Konsisten terhadap objek yang diminati selama objek tersebut efektif bagi
dirinya.

4) Pencarian objek yang diminati.

5) Pengalamann yang didapat selama perkembangan individu dan bersifat
bawaan, dapat menjdi sebab atau akibat dari pengalaman karena pengalaman
yang dirasa menguntungkan bagi dirinya.°

c. FaktorFaktor yang Mempengaruhi Minat
Menurut Kotler, faktor-faktor yang mempengaruhi minat pengambilan

keputusan antara lain :**

° Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: Kencana,
2013), h.58.

Hurlock, E. B., Psikologi Perkembangan, Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang Kehidupan
(Terjemahan), (Jakarta : Erlangga, 2012), h.56.

philip Koter, Manajemen Pemasaran (Jakarta: PT Indeks Keompok Gramedia, 2005),
h.202-218.



1)

2)

3)

4)

11

Faktor Budaya

Pada setiap kelompok masyarakat pasti memiliki budaya, dimana
budaya tersebut bisa digunakan sebagai aturan, kebiasaan dan cirri khas dari
suatu kelompok masyarakat. Faktor budaya terdiri dari budaya, sub budaya
dan kelas sosial merupakan ha yang sangat penting dalam periaku konsumen.
Faktor Sosial

Selain faktor budaya, perilaku seorang konsumen dipengaruhi oleh
beberapa faktor sosial seperti kelompok acuan, keluarga serta peran dan
status.
Faktor Pribadi

Keputusan nasabah untuk memilih juga dipengaruhi oleh karakteristik
pribadi. Karakteristik tersebut meliputi usia dan tahap siklus hidup, pekerjaan,
keadaan ekonomi, gaya hidup, serta kepribadian dan konsep diri nasabah.
Faktor Psikologis

Faktor psikologis ini dipengaruhi olen motivasi, persepsi,
pembelajaran serta keyakinan dan sikap. Suatu kebutuhan akan menjadi
motivasi jika ia di dorong mencapai level intensitas yang memadai. Motif
adalah  kebutuhan yang memadai untuk mendorong seseorang
bertindak.Persepsi adalah proses yang digunakan oleh individu untuk
memilih, mengorganisasi, dan menginterpretasi masukan informasiguna
menciptakan gambaran dunia yang memiliki arti. Pembelajaran mengajarkan
pada pemasar bahwa mereka dapat membangun permintaan atas produk
dengan mengaitkannya pada pendorong yang kuat, menggunakan isyarat yang

memberikan pendorong atau motivasi dan memberikan penguatan yang
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positif.Keyakinan adalah gambaran dan pemikiran yang dianut seseorang

tentang gambaran sesuatu.

2. Teori Bauran Pemasaran (Marketing Mix)

a.

Pengertian Bauran Pemasaran (Marketing Mix)

Dalam konsep pemasaran, terdapat teori yang disebut sebagai teori bauran
pemasaran.Teori ini pertama kali diperkenalkan oleh Phillip Kotler, sebagai suatu
teori pemasaran yang berisi tentang rangkaian elemen-elemen pemasaran yang
saling teritegrasi.Menurut Philip Kotler dan Gary Amstrong dalam bukunya yang
berjudul “ Marketing An Introduction” yang diterjemahkan oleh Imam
Nurmandengan judul “Prinsip-prinsip pemasaran”, yaitu:

Bauran pemasaran (marketing mix) adalah seperangkat variabel pemasaran yang
dapat dikendalikan dan dipadukan perusahaan untuk menghasilkan tanggapan
yang diinginkan di dalam pasar sasaran.'?

Jadi,marketing mix terdiri dari himpunan variabel yang dapat dikendalikan
dan digunakan oleh perusahaan untuk mempengaruhi tanggapan konsumen
dalam pasar sasarannya,*® dan marketing mix merupakan bagian dari manajemen
pemasaran.

Sedangkan menurut Philip Kothler, guru besar pemasaran dari Universitas
Northwestern Amerika, manajemen pemasaran yang dihubungkan dengan konsep
marketing mix atau bauran pemasaran Yyaitu uraian (aktivitas) perencanaan,
pelaksanaan, dan pengawasan atas program-program yang dirancang untuk

menghasilkan transaksi pada target pasar, guna memenuhi kebutuhan perorangan

47.

2philip Kotler, Gary Armstrong, Prinsip-prinsip Pemasaran (Jakarta: Airlangga, 1993), h.

13 Sofjan Assauri, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), h. 198.
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atau kelompok berdasarkan asas saling menguntungkan, melalui pemanfaatan
produk, harga, promosi, dan distribusi (4P atau konsep marketing mix).**

Dalam pemasaran, terdapat bauran pemasaran.Bauran pemasaran terdiri
dari segala hal yang bisa dilakukan perusahaan untuk mempengaruhi permintaan
atas produknya. Beberapa kemungkinan itu bisa dikumpulkan kedalam empat
variable yang dikenal sebagai “empat P” yaitu : product (barang/jasa), price
(harga), place (tempat), dan promotion (promosi).*

Bauran pemasaran pada produk barang yang kita kenal selama ini berbeda
dengan bauran pemasaran untuk produk jasa.Bauran pemasaran produk barang
mencakup 4P, yaitu produk, harga, lokasi/ tempat/ distribusi, promosi. Sementara
bauran pemasaran produk jasa ada 7 hal, yaitu sebagai berikut:

1) Produk (product), jenis jasa yang diinginkan.

2) Harga (price), strategi penentuan harga.

3) Lokasi/ tempat (place), sistem penyampaian yang akan diterapkan.

4) Promosi (promotion), promosi yang dilakukan

5) Orang/SDM (people), kualitas dan kuantitas SDM yang terlibat dalam
pemberian jasa.

6) Proses (process), proses dalam operasi jasa tersebut

7) Layanan pelanggan (customer service), level layanan/jasa yang akan diberikan

kepada konsumen.*®

1 Muhammad Ismail Yusanto, Muhammad Karebet Widjajakusuma, Menggagas Bisnis
Islami. 162-163.

Bhttp://ruangmarketing.blogspot.com/2012/12/pengertian-bauran-pemasaran-marketing.html,
diakses 2 februari 2023

16 Rambat Lupiyoad, Manajemen Pemasaran Jasa, ( Jakarta: Salemba Empat, 2006). 92.
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b. Unsur-Unsur atau Variabel Bauran Pemasaran

Sebagaimana dipaparkan sebelumnya mengenai pengertian bauran

pemasaran yang di dalamnya terdapat beberapa konsep yang saling teritegrasi

membentuk suatu teori baru yang disebut bauran pemasaran. Beberapa variabel

dalam bauran pemasaran tersebut, diantaranya adalah sebagai berikut :

1)

2)

Strategi Produk

Produk adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan kepada pasar
untuk mendapat perhatian, dimiliki, digunakan atau dikonsumsi, yang
meliputi barang secara fisik, jasa, kepribadian, tempat, organisai dan gagasan
atau buah pikiran.Di dalam strategi marketing mix, strategi produk merupakan
unsur yang paling penting, karena dapat mempengaruhi strategi pemasaran
lainnya. Strategi produk yang dapat dilakukan mencakup keputusan tentang
acuan/bauran produk (product mix), merk dagang (brand), cara
pembungkusan/kemasan produk, kualitas produk, dan pelayanan (services).

Tujuan utama strategi produk adalah untuk dapat mencapai sasaran
pasar yang dituju dengan meningkatkan kemampuan bersaing atau mengatasi
persaingan.Oleh karena itu, strategi produk sebenarnya merupakan strategi
pemasaran, sehingga gagasan atau ide untuk melaksanakannya harus datang
dari bagian atau bidang pemasaran.*’
Strategi Harga

Harga merupakan satu-satunya unsur marketing mix yang
menghasilkan penerimaan penjualan, sedangkan unsur lainnya hanya unsur

biasa.Karena mempengaruhi  penerimaan  penjualan, maka harga

7 Sofjan Assauri, Manajemen Pemasaran, 237
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mempengaruhi tingkat penjualan, keuntungan, serta share pasar yang dapat
dicapai oleh perusahaan.Tujuan strategi penetapan harga perlu ditentukan
terlebih dahulu, agar tujuan perusahaan tercapai.Hal ini penting karena tujuan
perusahaan merupakan dasar atau pedoman bagi perusahaan dalam
menjalankan kegiatan pemasaran, termasuk penetapan harga.

Ada beberapa tujuan penetapan harga, diantaranya, memperoleh laba
yang maksimum, mendapatkan share pasar tertentu, memerah pasar (market
skimming), mencapai tingkat hasil penerimaan penjualan maksimum pada
waktu itu, mencapai keuntungan yang ditargetkan, mempromosikan produk.

Terdapatnya perubahan situasi dan kondisi pasar, terutama perubahan
yang terjadi pada faktor yang di luar jangkauan pengendalian pimpinan
perusahaan, memengaruhi  tingkat harga jual yang ditetapkan
perusahaan.Umumnya, tingkat harga jual di samping dipengaruhi oleh faktor
permintaan atau daya beli konsumen, juga dipengaruhi oleh tingkat
persaingan yang terdapat di pasar.

Penetapan harga dapat didasarkan pula atas strategi harga yang sama
atau seragam untuk seluruh daerah atau segmen pasar yang dilayani (single
pricing), dan strategi harga yang tidak seragam atau berbeda-beda untuk
beberapa daerah (multi pricing). Adapun potongan harga (discount) sering
digunakan oleh perusahaan untuk meningkatkan jumlah penjualan dan hasil

penerimaan penjualan serta share pasar perusahaan.
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Syarat-syarat pembayaran merupakan salah satu strategi harga, karena
termasuk dalam pertimbangan tingkat pengorbanan yang harus
diperhitungkan para pembeli atau langganan.*®
Strategi Penyaluran (Distribusi)

Suatu perusahaan dapat menetukan penyaluran produknya melalui
pedagang besar atau distributor, yang menyalurkanya ke pedagang menengah
atau sub distributor dan meneruskanya ke pengecer (retailer), yang menjual
produk itu kepada pemakai atau konsumen. Walaupun demikian, perusahaan
dapat langsung menjual produknya kepada pedagang menengah atau sub
distributor maupun pengecer serta konsumen besar dalam keadaan khusus
tertentu Ada beberapa faktor yang perlu dipertimbangkan dalam pemilihan
saluran distribusi tersebut, yaitu®:

a) Jenis dan sifat produk

b) Sifat konsumen potensial

c) Sifat persaingan yang ada, dan
d) Saluran (channels) itu sendiri.
Strategi Promosi.

Promosi adalah usaha perusahaan untuk mempengaruhi dengan
merayu (persuasive communication) calon pembeli, melalui pemakaian segala
unsur acuan pemasaran. Kombinasi dari unsur-unsur atau peralatan promosi
dikenal dengan acuan/bauran promosi, yang terdiri dari Advertensi (dengan

media massa seperti tv, radio, surat kabar), personal selling (penyajian secara

'8 Sofjan Assauri, Manajemen Pemasaran, 238
" bid
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lisan), sales promotion (kegiatan pemasaran: pameran, pertunjukan),
publisitas (berupa berita, atau hasil wawancara).

Saluran yang mempengaruhi (channel of influence) yang terdapat
dalam komunikasi yang menjadi dasar promosi dapat dibedakan atas saluran
perorangan/pribadi (personal) dan saluran yang bukan perorangan/pribadi
(nonpersonal).”

3. Pembiayaan
a. Pengertian Pembiayaan

Pembiayaan (financing) ataupembelanjaan, merupakan pendanaan yang
dikeluarkan untukmendukung investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan
sendiri maupun dijalankan oleh orang lain. Dalam arti sempit,pembiayaan
dipakaiuntuk  mendefinisikan pendanaan yangdilakukan oleh lembaga
pembiayaan, seperti bank syariahkepada nasabah.

Dalam lembaga keuangan konvensional pembiayaan juga disebut kredit
yang diartikan sebagai kepercayaan. Begitu pula dengan bahasa latin kredit berarti
“Credere” artinya percaya. Maka arti dari percaya tersebut adalah bahwa pihak
yang memberi kredit tersebut memberikan kepercayaan kepada pihak yang
menerima kredit bahwa kredit yang diberikan harus dikembalikan sesuai dengan
perjanjian yang telah disepakati.21

Dengan demikian, pengertian pembiayaan adalah segala bentuk aktifitas
mengeluarkan dana kepada pihak lain dengan tujuan untuk memberikan

kontribusi pendanaan sebagai upaya membantu kegiatan perekonomiannya.

20 Sofjan Assaura, Manajemen Pemasaran, 239

2l Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, Jakarta : Raja Grafindo Persada,2005, h.
92-93.
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Dalam lembaga keuangan, pembiayaan adalah upaya penyaluran dana kepada
pihak lain untuk menopang kegiatan usahanya.
Landasan Hukum Pembiayaan

Adapunlandasan syariah tentang pembiayaan dan mendukung upaya
restrukturisasi pembiayaan terdapat pada Al-Qur’an dan Hadist, yakni sebagai
berikut :
1) Al-Qur’an

Al-Qur’an surat Al Baqarah ayat 28 berikut ini :

2 Ko o =

5 0}0 °ﬂ&:.o}£‘;°/‘&i§}’°//'3/0/0113)/ u‘% 2
(‘;.1?5.\.\;.\ 5;54*3?4?5\:\;\3\.1\}0‘?.\.\5}9»\4 JSSJg_uS
(YA)osa 4
Terjemahnya:
“Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, maka berilah tangguh

sampai dia berkelapangan. Danmenyedekahkan (sebagian atau semua utang)
itu, lebih baikbagimu, jika kamu mengetahui”.22

Berdasarkan ayat tersebut Allah memerintahkan ketika memberikan
hutang kepada seseorang sedangkan seseorang tersebut belum bisa membayar
hutangnya maka berilah kelapangan waktu untuk membayar hutangnya
sampai orang yang berhutang tersebut bisa membayarnya. Dan sesungguhnya
memberikan hutang tersebut menyedekahkan semuanya maka menjadi amalan
yang lebih baik.

2) Hadist

Hadist Nabi riwayat Tirmidzi dari ‘Amr bin ‘Auf berikut ini :

22Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 2010, h.5.
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Artinya :

3)

“Perdamaian dapat dilakukan di antara kaum muslimin kecualiperdamaian
yang mengharamkan yang halal atau menghalalkanyang haram; dan kaum
muslimin terikat dengan syarat-syaratmereka kecuali syarat yang
mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram.”

Hadist tersebut dianggap sebagai pemicu kaummuslimin untuk
berjuang mendapatkan materi atau hartadengan berbagai cara asalkan
mengikuti aturan aturan yangtelah diteapkan. Aturan-aturan tersebut
diantaranya, carilahyang halal lagi baik; tiak menggunakan cara-cara batil;
tidakberlebih-lebihan atau melampaui batas; tidak dizalimimaupun
menzalimi; menjauhkan diri dari unsur riba, maisir,(perjudian dan spekulasi,
dan gharar(ketidakjelasanmanipulasi), serta tidak melupakan tanggung jawab
sosialberupa zakat, infak, dan sedekah.

Undang — Undang Perbankan

Menurut undang-undang perbankan No. 10 tahun1998, pembiayaan
adalah penyediaan uang atau tagihanyang dapat dipersamakan dengan itu,
berdasarkanpersetujuan atau kesepakatan anatara bank dan pihak lainyang
dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihantersebut setelah jangka

waktu teretentu dengan imbalan ataubagi hasil.?*

ZFatwa DSN — MUI, 19/DSN-MUI/IV/2001.

2% |smail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana Prenadamedia, 2011), h. 106.
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c. Tujuan Pembiayaan

Secara umum tujuan pembiayaan dibedakan menjadidua kelompok yaitu:

tujuan pembiayaan untuk tingkat makro,dan tujuan pembiayaan untuk tingkat

mikro. Secara makrodijelaskan bahwa pembiayaan bertujuan:*

1)

2)

3)

4)

5)

1)

Peningkatan eknomi umat, artinyamasyarakat yang tidak dapat akses
secaraekonomi, dengan adanya pembiayaan mereka dapatmelakukan akses
ekonomi.
Tersedianya dana bagi peningkatan usaha, artinya, untuk pengembangan
usahamembutuhkan dana tambahan. Dana tambahan ini dapatdiperoleh
melalui aktivitas pembiayaaan. Pihak yangsurplus dana menyalurkan kepada
pihakyang kekurangandana, sehingga dapat digulirkan.
Meningkatkan produktivitas, artinya dengan adanya pembiayaan memberikan
peluangbagi masyarakat agar mampu meningkatkan dayaproduksinya.
Membuka lapangan kerja baru, artinyadengan dibukanya sektor-sektor
usahamelalui penambahan dana pembiayaan, maka sector usahatersebut akan
menyerap tenaga kerja.
Terjadinya distribusi pendapatan, artinya masyarakat usaha produktif
mampumelakuakan aktivitas kerja, berarti mereka akanmemperoleh
pendapatan dari hasil usahanya.

Secara mikro, pembiayaan diberikan dengan tujuan:?
Dalam upaya memaksimalkan laba, artinya setiap usaha yang dibuka

memilikitujuan tertinggi, yaitu menghasilkan laba usaha. Setiappengusaha

116.

%% Binti Nur Aisiyah, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta: Kalimedia, 2015)
%6 Sumar’in, Konsep Kelembagaan Bank Syariah, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), h.115-



2)

3)

4)

5)
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berkeinginan untuk memperoleh labamaksimal. Dalam usaha mewujudkan
usaha tersebut,maka mereka perludukungan dana yang cukup.

Upaya meminimalkan resiko, artinya usaha yang dilakukan bisa
menghasilkanlaba yang maksimal, maka salah satu unsurnya ialahdengan cara
meminimalkan resiko yang mungkin timbul.Resiko kekurangan modal usaha
dapat diperoleh dengancara pembiayaan.

Pendayagunaan sumber ekonomi, artinya sumber daya ekonomi
dapatdikembangkan dengan melakukan mixing antara sumberdaya alam
dengan sumber daya manusianya ada, namunsumber daya modalnya tidak
ada, maka dapat dipastikandiperlukan penambahan modal yaitu dengan
carapembiayaan.

Penyaluran kelebihan dana, artinya dalam kehidupan masyarakat ini adapihak
yang memiliki kelebihan sementara dan ada pihakyang kekurangan. Dalam
kaitannya dengan masalahdana, maka mekanisme pembiayaan dapat menjadi
saranapenghubung dalam penyeimbangan dan penyalurankelebihan dana dari
pihak yang kelebihan (surplus)kepada pihak yang kekurangan (deficit) dana.
Menghindari terjadinya dana menganggur. Dana yang masuk melalui berbagai
rekeningpada passive bank syariah, harus segera disalurkan dalambentuk
aktiva produktif. Sehingga terjadi keseimbanganantara dana yang masuk dan

dana keluar.

. Fungsi Pembiayaan

Dana yang disalurkan kepada pihak lain memiliki fungsi-fungsi. Fungsi

pembiayaan secara umum meliputi:*’

2" Muhammad Ridwan, Konstruksi Bank Syariah, Yogyakarta: Pustaka SM,2007, h. 95.



1)

2)

3)

4)

5)

22

Meningkatkan daya guna uang

Para nasabah yang menyimpan dananya di bankdalam bentuk giro,
tabungan dan deposito, uang tersebutdalam persentase tertentu ditingkatkan
kegunaannya olehbank dalam bentuk pembiayaan yang disalurkan kepadapara
pengusaha.
Meningkatkan daya guna

Produsen yang memperoleh bantuan pembiayaandari bank, dapat
menggunakan dana tersebut untukmengubah bahan mentah menjadi bahan
jadi.
Meningkatkan peredaran uang

Pembiayaan yang disalurkan melalui rekening- rekening koran
pengusaha akan menciptakan pertambahanperedaran uang giral dan sejenisnya
seperti cek, bilyet giro,wesel dan lain-lain. Menimbulkan kegairahan
berusaha.
Stabilitas ekonomi

Semakin banyak pembiayaan yang disalurkan kepada para pengusaha
dapat berimplikasi pada kelancaran usaha yang dimilikinya. Banyaknya dana
yang beredar juga dapat meningkatkan stabilitas perekonomian, permintaan
dan pemawaran juga akan stabil.
Sebagai jembatan untuk meningkatkan pendapatanNasional

Pembiayaan yang disalurkan dapat menjembatani Negara dalam
meningkatkan pendapatan Nasional, salah satunya dari pajak.Semakin banyak
masyarakat yang didanai untuk membuka usaha, maka semakin tinggi pula

potensi pajak yang dapat diterima oleh Negara.



6)
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Sebagai alat hubungan ekonomi internasional

Selain sebagai jembatan dalam perekonomian nasional, pembiayaan

juga dapat dijadikan sebagai akses untuk menjalin hubungan perekonomian

secara global dengan Negara lain.

Unsur — Unsur Pembiayaan

Adapun unsur -unsur yang terkandung dalampembiayaan adalah sebagai

berikut:?®

1)

2)

3)

Kepercayaan

Kepercayaan yaitu suatu keyakinan pemberian pembiayaan,bahwa
pembiayaan yang diberikan baik berupa uang,barang atau jasa akan benar-
benar diterima kembali dimasa tertentu di masa datang. Kepercayaan ini
diberikanolen bank karena sebelum dana dikucurkan, sudahdilakukan
penelitian dan penyelidikan yang mendalamtentang nasabah.
Kesepakatan

Kesepakatan ini dituangkan dalam suatu perjanjiandimana masing-
masing pihak menandatangani hak dankewajibannya masing-masing.
Kesepakatan penyaluranpembiayaan dituangkan dalam akad pembiayaan
yangditandatangani oleh kedua belah pihak, yaitu pihak bankdan pihak
nasabah.
Jangka Waktu

Setiap pembiayaan mempunyai jangka waktu tertentu, jangka waktu

ini mencakup waktu pemberianpembiayaan yang telah disepakati. Hampir

28 Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Rajawali Press, 2012), h. 84-85.
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dapatdipastikan bahwa tidak ada pembiayaan yang tidakmemiliki jangka
waktu.
Resiko

Faktor resiko kerugian dapat disebabkan karenadua hal, yaitu risiko
kerugian yang disebabkan karenanasabah sengaja tidak mau membayar
kreditnya padahalmampu dan resiko kerugian yang disebabkan karenanasabah
tidak sengaja, yaitu akibat terjadinya musibahseperti bencana alam.
Balas Jasa

Akibat dari fasilitas kredit yang diberikan banktentu mengharapkan
suatu keuntungan dalam jumlahtertentu. Keuntungan atas pemberian kredit
tersebutdisebut dengan bunga bagi bank prinsip konvensional,sedangkan pada

bank syariah disebut dengan bagi hasil.

Tahapan — Tahapan Pembiayaan

Setiap pembiayaan yang akan disalurkan kepadanasabah oleh bank syariah

tidak akan lepas dari tahapan-tahapan. Ada 4 tahapan sebagai berikut:*°

1)

2)

Tahap analisis pembiayaan, yaitu tahap sebelumpemberian pembiayaan
diputuskan oleh bank syariah,yaitu tahap bank mempertimbangkan
permohonanpembiayaan oleh calon nasabah penerima fasilitas.

Tahap dokumentasi pembiayaan, yaitu tahap setelahpembiayaan diputuskan
pemberiannya oleh bank syariahdan kemudian penuangan keputusan kedalam
perjanjianpembiayaan  serta  dilaksanakannya pengikatan  gunauntuk

pembiayaan yang diberikan.

%° Trisadini P. Usanti, Abd. Shomad, Transaksi Bank Syariah...h. 69
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3) Tahap pengawasan dan pengamanan pembiayaan, Vyaitutahap setelah
perjanjian pembiayaan ditandatangani olehkedua belah pihak dan
dokumentasi pengikatan bagunanpembiayaan telah selesai dibuat serta selama
pembiayaanitu digunakan oleh nasabah penerima fasilitas sampaijangka
waktu pembiayaan belum berakhir.

4) Tahap penyelamatan dan penagihan pembiayaan, vyaitutahap setelah

pembiayaan menjadi pembiayaan yangbermasalah.

4. Dana Pensiun
a. Pengertian Dana Pensiun

Keberadaan lembaga dana pensiun sangat dibutuhkan, khususnya untuk
memberikan manfaat kesejahteraan kepada karyawan di masa purna tugas.
Perkembangan dana pensiun saat ini khususnya di Indonesia sangat baik, hal ini
tampak dari kegiatan investasi yang dilakukan oleh dana pensiun sejak tahun
2009 sampai dengan 2018. Dalam pengelolaan dana pensiun, dominasi peran
unsur-unsur yang ada di dana pensiun seperti pemberi kerja, dewan pengawas dan
pengurus dana pensiun berpotensi untuk mereduksi kepentingan peserta dana
pensiun, sehingga kepentingan atau hak peserta dana pensiun tersebut seperti
pembayaran manfaat pensiun yang tepat waktu, kemudahan untuk mengakses
informasi  khususnya yang berkaitan dengan transparasi pengelolaan dana

pensiun, serta jenis hak-hak yang lain.*

®Gaguk Apriyanto, Manajemen Dana Pensiun Sebuah Pendekatan Penilaian Kinerja
Modified Baldrige Assessment. Malang. Media Nusa Creative (MNC). 2020. h.1-2.
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Dana pensiun adalah badan hukum yang mengelola dan menjalankan
program yang menjanjikan manfaat pensiun.Dana pensiun didirikan oleh pemberi
kerja atau pemerintah atau bank atau asuransi jiwa. Manfaat pensiun adalah
sejumlah uang yang dibayarkan oleh dana pensiun kepada pesertanya setelah
peserta tersebut pensiun. Produk dana pensiun pada prinsipnya adalah manfaat
pensiun. Kewajiban peserta atau pekerja dan pemberi kerja adalah membayar
iuran bulanan untuk peserta. Masa iurnya adalah sejak pekerja menjadi peserta
dana pensiun hingga akhir masa kerja.*

Menurut Undang-undang No. 11 tahun 1992 dana pension adalahbadan
hukum yang mengelola dan menjalankan program yang menjanjikan
manfaatpensiun, merupakan pembayaran berkala yang dibayarkan kepada peserta.
Daripengertian tersebut, terlihat bahwa dana pensiun merupakan salah satu
pilihan systempendanaan dalam membentuk akumulasi dana, yang dibutuhkan
untukkesinambungan penghasilan peserta pada hari tua. Keyakinan akan
adanyakesinambungan penghasilan menimbulkan ketentraman kerja, sehingga
akanmeningkatkan motivasi kerja karyawan yang merupakan iklim yang kondusif
bagipeningkatan produktifitas.

Secara umum dana pensiun merupakan danayang sengaja dipungut oleh
perusahaan dari karyawannya dan merupakanpendapatan yang akan diperoleh
seseorang setelah mengabdi atau bekerja selamasekian tahun. Sedangkan pensiun
adalah hak seseorang untuk menerimapenghasilan setelah bekerja sekian tahun

dan sudah memasuki usia pensiun atau adapenyebab lain yang sesuai dengan

31 Kusumaningtuti S.Soetiono, “Dana Pensiun Seri Literasi Keuangan Perguruan Tinggi Seri
6. "Jakarta : OJK,. 2016. h.4.
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perjanjian yang telah ditetapkan.Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa dana

pensiun adalah lembaga atau badan hukum yang menyelenggarakan program

pensiun untuk pekerja yang telah mencapai usia pensiun. Program tersebut dapat

dilaksanakan oleh pemberi kerja atau diserahkan kepada lembaga keuangan yang

menyediakan layanan pengelolaan program pensiun, seperti bank umum.

Jenis-jenis Dana Pensiun

1)

2)

Adapun jenis-jenis dana pensiun adalah sebagai berikut :
Dana Pensiun Pemberi Kerja (DPPK)

Dana Pensiun Pemberi Kerja adalah dana pensiun yang dibentukoleh
orang atau badan yang mempekerjakankaryawan, selaku pendiri, untuk
menyelenggarakanprogram pensiun manfaat pasti atau program pensiuniuran
pasti, bagi kepentingan sebagian atau seluruhkaryawannya sebagai peserta,
dan yang menimbulkankewajiban terhadap pemberi kerja
sebagaimanadimaksud dalam Undang-Undang Nomor 11 Tahun1992 tentang
Dana Pensiun.

Dana Pensiun Lembaga Keuangan (DPLK)

Dana Pensiun Lembaga Keuangan adalah dana pensiun yang
dibentukoleh bank atau perusahaan asuransi jiwa untukmenyelenggarakan
program pensiun iuran pasti bagiperorangan, baik karyawan maupun pekerja
mandiriyang terpisah dari DPPK bagi karyawan bank atauperusahaan asuransi
jiwa yang bersangkutansebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang

Nomor11 Tahun 1992 tentang Dana Pensiun.*

%2 Dewan Komisioner and Otoritas Jasa Keuangan, “Peraturan Otoritas Jasa Keuangan

Nomor 5 /POJK.05/2017.”
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5. Dana Pensiun Bank KB Bukopin
a. Sejarah Dana Pensiun Bank Bukopin

Dana Pensiun Bank Bukopin merupakan kelanjutan dari Yayasan Dana
Pensiun Karyawan Bank Umum Koperasi Indonesia yang dibentuk berdasarkan
akta Nomor 94 tanggal 19 Maret 1987 Notaris Muhani Salim, SH dengan nama
Yayasan Dana Pensiun Karyawan Bank Umum Koperasi Indonesia, yang
pembentukan dananya telah mendapat persetujuan dari Menteri berdasarkan surat
Nomor S.721/MK.11/1987 tanggal 2 Oktober 1987, kemudian disesuaikan
dengan Undang-Undang Dana Pensiun dengan surat pengesahan dengan surat
pengesahan berdasarkan Keputusan Menteri Nomor : Kep-185/KM.17/1995
tanggal 4 Juli 1995.

Awal bulan Juni 2014 tepatnya mulai tanggal 3 Juni 2014 Dana Pensiun
Bank Bukopin berubah program dari program Manfaat Pasti menjadi program
luran Pasti. Peserta program pensiun luran Pasti ini merupakan lanjutan dari
program pensiun yang sebelumnya dengan program Manfaat Pasti.Peraturan Dana
Pensiun Bank Bukopin yang terakhir telah diubah dengan Keputusan Direksi PT.
Bank Bukopin Tbk Nomor : KEP.2284/DIR/X1/2017 dan telah disahkan oleh
Otoritas Jasa Keuangan dengan Surat Keputusan Dewan Komisioner Otoritas Jasa
Keuangan Nomor : KEP-14/NB.11/2018 tanggal 24 Januari 2018.Peraturan Dana
Pensiun Bank KB Bukopin yang terakhir telah diubah dengan Keputusan Direksi
PT. Bank KB Bukopin Tbk Nomor 0050 Tahun 2021 tanggal 12 April 2021 dan

telah disahkan oleh Otoritas Jasa Keuangan dengan Surat Keputusan Dewan
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Komisioner Otoritas Jasa Keuangan Nomor : KEP-246/NB.11/2021 tanggal 20
April 2021.%
b. Visi dan Misi Dana Pensiun Bank KB Bukopin
Visi dan Misi Dana Pensiun ditetapkan sebagai sasaran yang ingin dituju
dan rincian pelaksanaannya, sebagai penjabaran dari maksud dan tujuan pendirian
Dana  Pensiun  sebagaimana  ditetapkan  dalam  Peraturan  Dana
Pensiun.Selanjutnya, sebagai sebuah lembaga yang telah lama berdiri dan
melakukan kegiatan, Dana Pensiun memiliki pengalaman yang membentuk butir-
butir kebiasaan serta tradisi positif, berupa Nilai-nilai Dasar atau Core Values
Dana Pensiun. Visi dan Misi sebagai acuan pencapaian maksud dan tujuan serta
Nilai-nilai Dasar (Core Values) Dana Pensiun yang menjadi dasar pertimbangan
penyusunan serta penetapan Good Pension Fund Governance adalah sebagai
berikut :**
1) Visi Dana Pensiun
Menjadi Dana Pensiun yang sehat dan mampu menunjang kepentingan
Peserta dan Pendiri dalam menjaga terpeliharanya kesinambungan
penghasilan hari tua bagi para pesertanya.
2) Misi Dana Pensiun
a) Menyelenggarakan Sistem Kepesertaan Program Pensiun secara rapi,

tertib, dan akurat.

*Bank KB Bukopin, “Sejarah Dana Pensiun Bank KB Bukopin.”http://dapenbukopin.id(4
April 2022)

%*Bank KB Bukopin.“Visi dan Misi Dana Pensiun Bank KB Bukopin.” http://dapenbukopin.id
(4 April 2022)


http://dapenbukopin.id/
http://dapenbukopin.id/
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b) Menyelenggarakan Sistim Penerimaan dan Administrasi luran Pensiun
secara tertib dan bertanggungjawab.

C) Mengelola kekayaan Dana Pensiun secara optimal dan aman melalui
kebijakan investasi sesuai dengan Arahan Investasi oleh Pendiri bersama
Dewan Pengawas.

d) Membayarkan manfaat pensiun sebagai sumber penghasilan yang
berkesinambungan bagi peserta atau pihak yang berhak setelah peserta
tidak bekerja lagi.

C. Tinjauan Konseptual
Untuk menghindari kesalahan penafsiranpada pembahasan penelitian
ini,maka penulis perlu menjelaskan beberapa maksud dari subjudul sebagai
berikut:

1. Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa kaitan pada suatuhal atauaktivitas,
tanpa ada yangmenyuruh.Minat diimplementasikanmelalui partisipasi aktif
dalam suatukegiatan.

2. Pembiayaan adalah pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi
yang telah direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun dijalankan oleh orang
lain.

3. Faktor-faktor yang berpengaruh dalam pengambilan keputusan diantaranya
peranan pengambilan keputusan, keterbatasan kemampuan dan jenis kelamin.
Dalam pengambilan suatu keputusan individu dipengaruhi oleh tiga faktor
utama vyaitu nilai individu, kepribadian, dan kecenderungan dalam

pengambilan risiko.
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4. Dana pensiun adalah badan hukum yang mengelola dan menjalankan program
yang menjanjikan manfaat pensiun yang dikenal juga sebagai program
pensiun. Sesuai dengan Undang-Undang nomor 11 tahun 1992, Dana ini
adalah sarana untuk menghimpun uang guna meningkatkan kesejahteraan
pada masa tua saat tidak aktif bekerja.

D. Kerangka Pikir
Program pembiayaan pensiun adalah untuk membantu memenuhi
kebutuhan para pensiun yang kekurangan atau membutuhkan dana untuk
memenuhi kebutuhannya, seperti diketahui para pegawai negeri yang telah
memasuki masa pensiun. Dana pensiun terbagi menjadi 2 berdasarkan
programnya, yaitu Dana Pensiun Manfaat Pasti dan Dana Pensiun luran Pasti.

Sedangkan jenis dana pensiun berdasarkan penyelenggaranya menurut aturan

yang tertera di dalam Undng-undang nomor 11 tahun 1992, dana pensiun

dibedakan menjadi 2 jenis yang teridir dari Dana Pensiun Pemberi Kerja (DPPK)

dan Dana Pensiun Lembaga Keuangan (DPLK).
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BAB Il1
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dengan pendekatan kualitatif
deskriftif.Penelitian kualitatif deskriptif ialahstudi yang mendiskripsikan atau
menjabarkan situasi dalam bentuk transkip dalamwawancara, dokumen tertulis, yang
tidak dijelaskan melalui angka.Penelitian yangbersifat metode kualitatif adalah
metode yang mengungkap berbagai keunikan yangterdapat dalam individu,
kelompok, masyarakat atau organisasi dalam kehidupansehari-hari secara menyeluruh
dan dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah.*® Penelitian ini lebihditekankan
kepada penelitian lapangan yang akan dilakukan di Bank KB Bukopin Cabang
Parepare.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi
Lokasi penelitian yang akan dijadikan sebagai tempat pelaksanaan
penelitianadalahKantor KB Bukopin JI. Andi Makkasau No.63, Kp. Pisang, Kec.
Soreang, Kota Parepare, Sulawesi Selatan 91131.
2. Waktu
Kegiatan penelitian ini dilakukan dalam waktu kurang lebih 1 bulan
lamanyadisesuaikan dengan kebutuhan penelitian.

C. Fokus Penelitian

*Baswori and Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif. Jakarta: Rineka Cipta, 2008, h.22.
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Fokus penelitian adalah merupakan hal yang sangat penting
dalammenentukan keberhasilan suatu penelitian yang kita akan laksanakan di
lapangan.Pada dasarnya penelitian kualitatif tidak dimulai dari sesuatu yang kosong,
tetapidilakukan berdasarkan persepsi seseorang terhadap adanya suatu masalah
dalampenelitian kualitatif dinamakan fokus®*.Adapun fokus pada penelitian ini adalah
berfokus pada faktor-faktor yang mempengaruhi minat nasabah Bank KB Bukopin
cabang Parepare menggunakan pembiayaan pensiun.

. Jenis dan Sumber Data
1. Data Primer

Data primer merupakan data dan sumber data yang langsung diperoleh dari
sumber data pertama atau informasi yang diperoleh secara langsung di lokasi
penelitian atau objek/subjek penelitian.Data primer adalah data yang diperoleh
peneliti dari orang pertama, darisumber asalnya yang belum diolah dan diuraikan
orang lain.*” Adapun data primer pada penelitian ini adalah masyarakat kota Parepare
selaku nasabah KB Bukopin Parepare dan karyawan Bank KB Bukopin.

2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data dan sumber data yang diperoleh dari sumber
kedua atau sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data,
seperti dokumen-dokumen, buku, jurnal — jurnal ilmiah maupun pengakuan-
pengakuan atau hasil wawancara dengan pihak kedua (informen penguat data) seperti

Kepala Desa, Sekretaris Desa beserta Perangkatnya, LKMD, Karang Taruna, Tokoh

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Cet. IV; Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1993), h.62

¥ Hilmah Hadikusuma, Metode Pembuatan Kertas Kerja Atau Skrifsi IImu Hukum.(Bandung;
Alpabeta, 1995), h. 65.
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Masyarakat, dan hasil penelitian terdahulu yang dijadikan pembanding atau rujukan
oleh peneliti.
. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data
1. Observasi
Observasi merupakan cara pengumpulan data yang dilakukan peneliti

terhadap obyek yang diteliti secara langsung di lapangan untuk selanjutnya diamati,
direkam, mencatat kejadian-kejadian yang ada, dikumpulkan dan sebagainya yang
terkait mengenai segala keadaan dan perilaku yang ada di lapangan secara langsung.
Observasi pada penelitian ini untuk mengamati faktor-yang mempengaruhi minat
nasabah menggunakan pembiayaan danakredit pensiunan di Bank KB Bukopin
cabang Parepare.
2. Wawancara

Metode wawancara merupakan suatu metode yang dimana terjadinya suatu
interaksi dan komunikasi langsung antara pewawancara (peneliti) dengan informan
(orang yang diwawancarai) guna memperoleh data yang diperlukan lebih rinci.

Wawancara ini akan dilaksanakan di Bank KB Bukopin dan nasabah yang
minat menggunakan produk program dana pensiun di Kota Parepare serta beberapa
informan lainnya.
3. Dokumentasi

Dokumentasi  merupakan  suatu cara pengumpulan data yang
menghasilkancatatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang
diteliti, sehinggaakan diperoleh data yang lengkap dan akurat bukan berdasarkan

perkiraan.®Alat yang biasanya digunakan dalam mengumpulkan data dengan

8Baswori & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif.(Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 158.
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tekhnikdokumentasi adalah kamera atau handphone, dengan cara mengambil gambar
ataumelakukan perekaman suara.
. Uji Keabsahan Data

Pengujian keabsahan data dalam penelitian kualitatif, —meliputi
beberapapengujian.Peneliti menggunakan uji kredibilitas (validitasinterbal) atau
ujikepercayaan terhadap hasil penelitian. Pengujian kepercayaan dapat
dilakukandengan perpanjangan pengamatan, ketekunan pengamatan, triangulasi,
pengecekanteman sejawat, kecukupan refensial, kajian kasus negatif, dan
pengecekananggota.®
. Teknik Analisis Data

Pengolahan data merupakan bagian yang amat penting dalam metodeilmiah,
karena dengan pengolahan data, data tersebut dapat diberi arti dan maknayang
berguna dalam memecahkan masalah penelitian.Data mentah yang telahdikumpulkan
perlu dipecah-pecahkan dalam kelompok-kelompok, diadakankategorisasi, dilakukan
manipulasi serta diperas sedemikian rupa sehingga datatersebut mempunyai makna
untuk menjawab masalah dan bermanfaat untukmenguji hipotesa atau pertanyaan
penelitian.

Pada jenis penelitian ini, pengolahan data tidak harus dilakukan setelah
dataterkumpul atau pengolahan data selesai.Dalam hal ini, data sementara
yangterkumpul, data yang sudah ada sudah dapat diolah.Pada saat analisis data,
peneliti dapat kembali lagi kelapangan untukmencari tambahan data yang dianggap

perlu dan mengolahnya kembali.Pengolahan data dalam penelitian kualitatif

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007. h
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dilakukan dengan caramengklasifikasikan atau mengkategorikan data berdasarkan

beberapa tema sesuaifokus penelitian.*

“®Aeni Nur K, “Pola Komunikasi Intraksi Sosial Pedagang Di Pasar Lakessi Kota Parepare
(Sebuah Studi Dramaturgi).” (Tesis Pasca Sarjana : Magister Sosial) IAIN Parepare, 2021, h.49.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pada bagian ini, peneliti melampirkan hasil penelitian yang diperoleh di
lapangan.Sebagaimana dijelaskan di awal, bahwa penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis beberapa faktor yang mempengaruhi minat nasabah Bank KB Bukopin
Cabang Parepare dalam memilih produk program dana pension, dari kegiatan
penelitian ini, diperoleh hasil penelitian berikut :
1. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Nasabah Bank KB Bukopin

Cabang Parepare Menggunakan Produk Program Dana Pensiun

Pada bagian ini, hasil penelitian yang ditunjukkan yakni berkenaan dengan
faktor-faktor yang mempengaruhi minat nasabah Bank KB Bukopin Cabang Pareare
dalam menggunakan produk program dana pension, dimana diukur dari beberapa
indicator seperti faktor budaya, faktor sosial, faktor psikologi dan faktor pribadi.

Setelah penulis melakukan observasi dan wawancara secara mendalam
terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi minat nasabah menggunakan produk
program dana pensiun di bank Kb Bukopin, maka diperoleh hasil temuan sebahgai
berikut:
a. Faktor Budaya

Faktor Budaya merupakan kebiasaan suatu masyarakat dalam menghadapi

sesuatu yang dianggap nilai dan kebiasaan, yang bisa dimulai dari mereka
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menerima informasi, posisi sosial mereka dalam masyarakat, dan pengetahuan
mereka tentang apa yang mereka rasakan.**

Kebudayaan dapat menjadi faktor yang mempengaruhi minat nasabah
dalam menggunakan produk program danapension. Faktor ini dapat dilihat
pengaruhnya apabila dalam masyarakat sudah banyak yang menggunakan produk
danapensiun hingga menjadi suatu trend dan menjadi pola kebiasaan dalam
masyarakat, bahwa setiap orang yang pensiun harus menggunakan program dana
pension sebab itu sudah menjadi ketentuan yang biasa dilakukan oleh lain pada
umumnya.

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa di Kota Parepare itu
sendiri, kebiasaan orang-orang pada umumnya sudah banyak yang menggunakan
program danapensiun, artinya bahwa keterlibatan menjadi anggota dalam program
dana pensiun sudah menjadi kebiasaan turun temurun dalam anggota masyarakat.
Meskipun keanggotaannya berbeda-beda, tidak semua pegawai di Kota Parepare
menggunakan produk program dana pensiun KB Bukopin Parepare, karena di
Kota Parepare itu sendiri banyak kompetitor yang juga menawarkan produk yang
sama.

Jika kita melihat potensi dalam masyarakat Kota Parepare, memang
sangat memungkinkan bagi para lembaga keuangan perbankan maupun lembaga
keuangan lainnya untuk memperkenalkan produk dana pensiun secara kolektif,
hal ini karena didukung oleh jenis pekerjaan yang pada umumnya dilakukan oleh

masyarakat Kota Parepare, dimana mayoritas masyarakat adalah ASN, pegawai

*1 Darwis Tamba, Pengarh Faktor Budaya, Social, Pribadi Dan Psikologis Terhadap
Keputusan Membeli di Indomaret, Jurnal Manajemen Bisnis, Vol.17 No.1, h.34
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BUMN maupun swasta, artinya pangsa pasar dari program dana pensiun tersebut
sangat besar.

Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa sebagai responden sudah
memahami pentingnya program dana pensiun di Kota Parepare sehingga
meskipun tidak memperoleh rekomendasi dari pihak manapun, tetapi akan
memiliki kesadaran secara pribadi untuk mencari informasi mengenai program
dana pensiun di beberapa lembaga perbankan yang ada, sebagaimana hasil

wawancara berikut ini :
Alasan saya memilih produk pensiun bukan karena ajakan teman ataupun

dapat promosi dari pihak lain tetapi saya langsung ke Bank KB Bukopin lebih

mudah sistemnya”.42

Hasil wawancara tersebut juga senada dengan hasil wawanacar dengan

Bapak Syamsuddin berikut ini :
Saya memilih produk pensiun di bank KB Bukopin dengan survey ke bank-
bank mencari perbandingan.®

Sebagaimana yang disampaikan juga oleh Bapak Ane S.E :
Saya memilih produk pensiun bukan karena ajakan teman ataupun dapat
promosi dari pihak bank akan tetapi langsung survey ke bank”.*

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa kesadaran sebagai
masyarakat di Kota Parepare akan pentingnya program dana pensiun sudah mulai
besar, sehingga diantara mereka mengambil inisiatif sendiri untuk mencari tahu
bagaimana system program dana pensiun yang dijalankan oleh perbankan

tertentu. Hal ini juga menunjukkan bahwa pengaruh kebiasaan dalam masyarakat

*2 Sulaiman, wawancara, 13 januari 2023
3 Syamsuddin, wawancara, 09 januari 2023

** Anto, wawancara, 12 januari 2023
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dimana pada umumnya pegawai yang sudah hampir pensiun dan menggunakan
program dana pensiun sudah mulai terlihat.
b. Faktor Sosial

Faktor Sosial adalah sekelompok orang yang mampu mempengaruhi
perilaku individu dalam melakukan suatu tindakan berdasarkan kebiasaan. Faktor
sosial ini terdiri dari kelompok acuan, keluarga, peran dan status.*Dalam
kaitannya dengan faktor sosial ini, artinya nasabah yang saat ini menggunakan
produk program dana pensiun Bank KB Bukopin Cabang Parepare dipengaruhi
oleh peran anggota masyarakat, keluarga, teman maupun karena promosi yang
dilakukan oleh pegawai Bank KB Bukopin.

Promosi merupakan kegiatan mengkomunikasikan informasi dari bank
kepada nasabah agar mereka melakukan pembelian produk. Sebagaimana

ditegaskan oleh narasumber Bapak A. Hasyim Sulili yang menyatakan :
Saya memiih produk pensiun karena ajakan teman, awalnya saya dan teman
saya berkumpul sewaktu reuni kemudian teman saya menawarkan brosur dari

karyawan bankKBBukopin”.*®

Dari pernyataan bapak A. Hasyim Sulili tersebut dapat diketahui bahwa
beliau mengambil dana pensiun karena ajakan teman yang memperlihatkan brosur
bank KB Bukopin terkait produk pensiunan.

Hal serupa disampaikan oleh lbu Hj. Syamsiahyang mengatakan bahwa :
“Saya memilih produk pensiun bukan karena ajakan teman tetapi dari hati
sendiri ketikadipromosikan oleh karyawan KB Bukopin itu sendiri melalui

brosur sehingga niat sendiri memilih produk pensiun”.47

> Darwis Tamba, Pengaruh faktor budaya, sosial,pribadi dan psikoogis terhadap keputusan
membeli di Indomaret, (Jurnal Manajemen Bisnis, Vol. 17 No.1), h. 35.

6 A. Hasyim Salili, wawancara, 09 januari 2023

" Hj. Syamsiah, wawancara, 16 januari 2023
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut, maka dapat dipahami bahwa faktor
sosial berpengaruh terhadap keputusan atau minat nasabah menggunakan produk
program dana pensiun pada Bank KB Bukopin Kota Parepare, khususnya peran-
peran sosial seperti teman maupun karyawan dari perbankan itu sendiri. Dengan
demikian, pihak Bank KB Bukopin harus meningkatkan ekspansi manajemen
promosi pemasarannya yang lebih kolektif sebab itu dapat menstimulus para
nasabah untuk menggunakan produk program dana pensiun.

Faktor Pribadi

Keputusan nasabah untuk memiih juga dipengaruhi oleh faktor pribadi.
Karakteristik tersebut meliputi usia dan tahap siklus hidup, pekeraan, keadaan
ekonomi, gaya hidup, serta kepribadian dan konsep diri nasabah.Nasabah juga
pada umumnya memilih bank KB Bukopin bukan karena pelayanan, lokasi
maupun reputasi tetapi mereka memilih karena keperluan mereka. Sebagaimana

yang dikatakan oleh narasumber Bapak Syamsuddin sebagai berikut :
Saya memilih bukan karena lokasinya akan tetapi karena memang Kita
membutuhkan untuk keperluan bukan karena jaraknya dari rumah.*®

Berdasarkan hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa faktor yang
mempengaruhi informan dalam memilih produk program dana pensiun adalah
karena untuk keperluan pribadinya demi kesejahteraan hidup pada masa
mendatang, hal tersebut mengisyaratkan bahwa faktor pribadi memilikin
pengaruh yang besar sehingga mendorong minat beberapa nasabah untuk
menggunakan produk program dana pensiun. Hal serupa juga disampaikan oleh

narasumber yang lain, yaitu Bapak Ane S.E yang mengatakan sebagai berikut:

8 Syamsuddin, wawancara, 09 januari 2023
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Saya memlih karena sesuai dengan kebutuhan dan saya memilih karena ada
juga kebutuhan yang mendesak dan dikatakan mendesak juga tidak teralu tapi
saat itu membutukan.*

Bapak Ane sebagaimana disampaikan di atas bahwa minatnya untuk
menggunakan produk tersebut adalah untuk keperluan di kala ia
membutuhkannya di masa mendatang, dimana ia sudah pensiun dari pekerjaannya
sehingga ada tabungannya untuk digunakan kelak. NarasumberHj. Syamsiah juga

mengungkapkan hal yang serupa yakni sebagai berikut sama :
saya mengambil produk pensiun disana untuk kebutuhan hidup keluarga saya
dan juga kebutuhan mendesak sekali jadi ada bank KB Bukopin yang
membantu.*

Berdasarkan hasil wawancara dengan para narasumber tersebut, selaku
nasabah pensiunan bank KB Bukopin, didapati hasil bahwa mereka mengambil
produk pensiun di Bank KB Bukopin dikarenakan untuk memenuhi kebutuhannya
baik yang bersifat umum maupun mendesak. Hal tersebut juga ditegaskan oleh

informan berikut ini, sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Syamsuddin :
Saya memilih produk pensiun di bank KB Bukopin karena sesuai kebutuhan
untuk anak sekolah dan lainnya bukan untuk foya-foya dan untuk kebutuhan
jika ada keadaan yang mendesak bank KB Bukopin siap membantu.>

Kebutuhan di masa tua adalah kebutuhan tidak dapat diprediksi, sehingga
produk tabungan dana pensiun adalah produk yang baik sebagai seolusi di masa
tua, terlebih lagi jika di saat itu sudah tidak lagi bekerja. Dengan demikian,

berbagai macam kebutuhan akan ditalangi oleh dana tabungan pada produk

9 Ane S.E, wawancara, 09 januari 2023
%0 Hj. Syamsiah, wawancara, 16 januari 2023

5 Ssyamsuddin, wawancara, 09 januari 2023
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program dana pensiun. Sebagaimana juga disampikan oleh Bapak Mawawa

berikut ini :
Saya memilih produk dana peniun ini karena sesuai kebutuhan untuk
memenuhi kebutuan nantinya dan juga kebutuhan yang tak terduga jadi, bank
KB Bukopin adalah tempat kami.>

Berdasarkan jawaban informan diatas semakin menegaskan bahwa faktor
pribadi merupakan faktor yang banyak mempengaruhi minat nasabah memilih
produk pensin di bank KB Bukopin. Hal ini di pengaruhi karena stigma mereka
memiih karena untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka dan untuk kebutuhan
yang tak terduga ataupun kebutuan yang mendesak, dan mereka ga melakukan
pinjaman disana untuk kebutuhan melanjutkan sekolah anak dan kebutuan
keluarga serta kebutuhan pribadi mereka.

. Faktor Psikologis

Faktor psikologis ini dipengaruhi oleh motivasi, persepsi, pembelajaran,
serta keyakinan dan sikap.Motivasi untuk mengarahkan seseoran ntuk mencari
kepuasan dari kebutuhan. Motivasi juga disebut daya dorong untuk berperilaku
dan perilaku tersebut mengarah ke tuuan tertentu.Juga persepsi merupakan proses
yang dignakan oeh individu untuk memiih, menorganisasi dan menerjemahkan
informasi guna menciptakan gambaran dunia yang memiliki arti. Faktor persepsi
juga mempengaruhi seseorang dalam memiih suatu produk.Sedangkan Faktor
kepercayaan dan sikap mempunyai hubungan yang erat daam menentukan produk
yang akan dipilih pada suatu lembaga keuangan karena kepercayaan dan sikap

merupakan suatu penilaian yang ditunjukkan seseorang terhdapa suka atau

52 Mawawa, wawancara, 16 januari 2023
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tidaknya dalam memilih suatu produk yang ditawarkan. Kepercayaan juga berarti
gambaran pemkiran yang dianut seseorang tentang gambaran sesuatu.

Dalam hal ini, faktor psikologis dapat berpengaruh terhadap minat
nasabah menggunakan produk program dana penisun bilamana keyakinan
nasabah memilih produk tersebut didasarkan oleh psikologinya termauk persespsi
dan keyakiannya terhadap produk tersebut. Munculnya keyakinan untuk mau
menggunakan produk tersebut bisa saja karena adanya stimulus atau dorongan
dari karyawan Bank Bukopin.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor psikologis yang dipengaruhi
oleh kegiatan pemasaran yang dilakukan oleh karyawan Bank KB Bukopin
memiliki pengaruh terhadap minat nasabah menggunakan produk program dana

pensiun, sebagaimana dibuktikan dalam hasil wawancara berikut ini :
Karyawan bank sangat membantu sekali bagi saya dalam mengurus segala
halnya di prorduk ini dan saya sangat dipermudah karena segala urusanitu
karyawanyang mengurus semuanya dan kita tinggal terima beres.*®

Hal serupa juga diungkapkan oleh BapakSyamsuddinyang mengutarakan
keyakinannya bahwa dengan adanya produk dana pensiun  yang
diimplementasikan oleh Bank KB Bukopin ini dapat membantunya memenuhi
kebutuhan ekonominya, dan juga disebabkan oleh karyawannya yang

memberikan pelayanan yang baik kepada nasabah :
Insya Allah saya yakin bisa membantu dengan memiih produk pembiayaan
pensiun yang ada di bank KB Bukopin, saya memilih juga karena mengenal
99 54

baik karyawan yang ada”.

5% A. Hasyim Sulili, wawancara, 09 januari 2023

% Syamsuddin, wawancara, 09 januari 2023
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Pernyataan bapak Ane S.E juga menegaskan hal yang sama bahwa dirinya
mengambil produk dana pensiun di Bank KB Bukopin karena yakni dengan
lembaga ini bahwa ia dapat terbantu olehnya, sebagaimana hasil wawancara yang

ditunjukkan berikut ini :
Sayasangat mengenal baik karyawan dan saya mengambi produk pembiayaan
pensiun karena yakin dan percaya lembaga ini bisa membantu°

Berdasarkan hal tersebut, diketahui bahwa nasabah begitu terbantu dengan
produk pensiunan Bank KB Bukopin karena sudah percaya dan mengenal baik
karyawan yang ada. Hal serupa juga diungkapkan dalam hasil penelitian berikut
ini:

Saya sangat yakin bisa membantu karena pelayanan disana baik ketika ingin
melakukan peminjaman.>®

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, informan menyatakan bahwa
pelayanan karyawan Bank Bukopin dinilai sangat baik sebab bisa membantu
nasabah dengan sangat mudah sehingga nasabaha pun terdorong untuk

menggunakan produk yang ditawakan.Hal serupa juga disampaikan oleh Ibu Hj.

Syamsiah dalam hasil wawancara berikut ini :
Sayayakin bahwa lembaga ini bisa membantu®’

Pernyataan dari Narasumber diatas semakin memperkuat asumsi bahwa
perasaan percaya yang timbul dari dalam diri seseorang pada akhirnya dapat
mempengaruhi kondisi psikologis mereka untuk meakukan sesuatu. Dan mereka
juga mengatakan bank KB Bukopin ini nantinya bisa menjadi alternatif bagi

mereka untuk memenuhi kebutuhan yang diinginkan dengan keyakinan tersebut,

% Ane S.E, wawancara, 09 januari 2023
% Mawawa, wawancara, 16 januari 2023

"Hj.Syamsiah, Wawancara, 16 januari 2023
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perasaan dalam diri mereka secara psikolgis akan merasa nyaman karena
keyakinan tersebut.

Dengan demikian, dari hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa faktor
psikologis memiliki pengaruh terhadap minat nasabah menggunakan produk
program dana pensiun, yang mana secara psikologis nasabah terdorong untuk
menggunakan produk tersebut didasarkan oleh kayakinan bahwa produk tersebut
dapat menjamin kebutuhan perekonomiannya dan juga didorong oleh jenis
pelayanan yang baik diberikan oleh pihak lembaga perbankan untuk memudahkan

kepengurusan segala hal yang dibutuhkan dalam produk tersebut.

Faktor yang Paling Mempengaruhi Nasabah Bank KB Bukopin Cabang
Parepare

Sebagaimana hasil penelitian sebelumnya yang mengungkap faktor-faktor
yang berpengaruh terhadap minat nasabah menggunakan produk program dana
pensiun pada Bank KB Bukopin Cabang Parepare. Dari hasil penelitian tersebut,
dijadikan sebagai acuan untuk menganalisis faktor yang paling dominan
berpengaruh terhadap minat menggunakan produk program dana pensiun. Dari

hasil penelitian diperoleh kerangka sebagai berikut ini :
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Gambar 4.1
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi

Berdasarkan Analisis Penelitian

Faktor-Faktor yang mempengaruhi minat 1. Budaya
nasabah memilih produk program pensiun 2. Sosial
di bank KB Bukopin Cabang Parepare 3. Pribadi
4. Psikologis

A\ 4

Berdasarkan hasil penelitian, faktor utama yang melatar belakangi
nasabah berminat memiih produk pembiayaan pensiun adalah karena
faktor pribadi, dimana mereka berminat memilih produk tersebut untuk
kebutuhan mereka sesuai dengan kebutuan ataupun kebutuhan mendesak.

Dari jawaban para informan penelitian diatas maka dapat disimpulkan
bahwa banyak faktor yang melatar belakangi para partisipan memilih produk
pensiun di bank KB Bukopin cabang Parepare. Faktor tersebut antara lain karena
faktor sosial, budaya, pribadi, dan psikologis. Dari berbagai faktor yang
mempengaruhi tersebut peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa faktor utama
mereka memilih produk pembiayaan pensiun di bank KB Bukopin cabang
Parepare karena faktor pribadi.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan sampel sebanyak 8 informan.
Untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi minat nasabah memilih

produk pembiayaan pensiun di bank KB Bukopin cabang Parepare berikut adalah



49

data hasil wawancara.
Tabel 4.1
Hasil Wawancara dengan Nasabah Produk Program Dana Pensiun di KB

Bukopin Cabang Parepare

Pilihan Jawaban Responden Jumlah
Variabel Indikator
Ya % Tidak | %
Faktor-faktor yang Faktor 3 60 2 40 5
mempengaruhi budaya
Minat nasabah memilih Faktor 3 60 2 40 5
produk social
Program dana pensiun di | Faktor 5 100 - 0 5
bank pribadi
Kb Bukopin cabang Faktor 4 80 1 20 5
Parepare psikologis

Sumber :DataHasil wawancara nasabah Bank KB Bukopin Cabang Parepare

Dari seluruh wawancara yang dilihat dari tabel telah dilakukan terhadap
nasabah pembiayaan pensiun dapat diketahui bahwa ada banyak faktor yang
mempengaruhi minat nasabah memilih produk pembiayaan pensiun yaitu faktor
sosial, budaya, pribadi, dan psikologis.

Dimana hasil wawancara nasabah dengan 8 partisipan bahwa mereka
memilih produk pembiayaan pensiun di pengaruhi oleh Faktor budaya, partisipan
yang memilih produk pembiayaan pensiun di bank KB Bukopin hanya 6
partisipan atau 60% mereka memilih produk pembiayaan pensiun di bank KB

Bukopin karena melihat lokasi yang cukup terjangkau dari tempat tinggalnya
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sehingga mempermudahkan mereka dalam bertransaksi dengan cepat dan mudah
serta mereka juga memilih karena gedungnya yang cukup baik dan menarik
mereka untuk melakukan pembiayaan pensiun di bank KB Bukopin akan tetapi 2
partisipan lainnya atau 40% lainnya mereka memilih bukan dipengaruhi oleh
faktor budaya karena menurut mereka untuk jangkauan lokasi itu wajar-wajar
saja karena berada ditengah-tengah kota dan tidak begitu mempengaruhi mereka
memilih produk pembiayaan pensiun di sana.

Faktor sosial, dari 8 partisipan mereka memilih produk pembiayaan
pensiun di bank KB Bukopin hanya 6 orang atau 60% dimana mereka memilih
karena dipengaruhi oleh ajakan dari teman mereka dan saudara serta mereka
memilih produk pensiun ini karena adanya promosi juga dari pihak bank KB
Bukopin yang mempromosikan produk ini lewat brosur dan media sosial sehingga
mereka tertarik memilih produk pembiayaan pensiun di bank KB Bukopin
ini. Tetapi 2 partisipan atau 40% nya mereka memilih bukan karena di pengaruhi
oleh faktor sosial dengan kata lain ajakan dari teman dan saudara ataupun
mendapat brosur dari promosi yang dilakukan oleh karyawan bank KB Bukopin
tetapi mereka memilih dengan cara survey langsung ke bank KB Bukopin dan
membandingkannya dengan bank lain.

Faktor pribadi, Seluruh partisipan memilih produk pembiayaan pensiun di
bank KB Bukopin di pengaruhi oleh faktor pribadi.Dari 8 partispan atau 100%
mereka memilih karena faktor pribadi yakni mereka memilih sesuai untuk
kebutuhan mereka sehari-sehari serta kebutuhan untuk membiayai anak serta
kebutuhan lainnya dan kebutuhan-kebutuhan yang mendesak.

Faktor Psikologis, dari 8 partisipan mereka memilih yang di pengaruhi
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oleh faktor psikologis ada 7 partisipan atau 80% dimana mereka memilih karena
yakin bank KB Bukopin ini bisa membantu mereka dalam memenuhi
kebutuhannya serta mereka juga cukup mengenal baik karyawan yang ada. Akan
tetapi 1 partisipan atau 20% lainnya memilih bukan karena di pengaruhi oleh
faktor psikologis mereka mengatakan bahwa tidak begitu yakin bank KB Bukopin
bisa membantu mereka dan mereka juga tidak mengenal baik karyawan yang ada.

Dari ke empat faktor diatas faktor yang dominan mempengaruhi minat
nasabah memilih produk pembiayaan pensiun di bank KB Bukopin dari 8
partisipan yang ada 8 partisipan atau 100% mereka memilih karena di pengaruhi
oleh faktor pribadi dimana mereka memilih untuk kebutuhan hidup mereka sesuai
kebutuhan hidup mereka dan untuk kebutuhan yang tak terduga ataupun
kebutuhan yang mendesak dan mereka juga melakukan peminjaman untuk
kebutuhan melanjutkan pendidikan sekolah anak dan kebutuhan keluarga serta
kebutuhan pribadi mereka.
. Strategi Produk Mempengaruhi Minat Nasabah Memilih Dana Pensiun
Pada Bank KB Bukopin

Pada bagian ini, hasil penelitian yang diuraikan adalah apakah produk
mempengaruhi minat nasabah memilih dana pensiun pada Bank KB
Bukopin.Produk adalah segala yang ditawarkan kepada nasabah untuk digunakan
berdasarkan tujuan-tujuan tertentu.Strategi produk merupakan bagian dari
manajemen pemasaran yang mengisyatakan tentang bagaimana langkah strategis
yang ditempuh oleh perbankan dalam memasarkan produknya kepada nasabah
agar nasabah berminat bahkan loyal terhadap produk tersebut.Sebagaimana yang

dibahas sebelumnya, bahwa dasar teori yang digunakan untuk mengukur produk
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yakni menggunakan strategi marketing mix (4) P oleh Philip Kotler, dimana untuk
memasarkan produk, maka terdapat 4 unsur yang harus diperhatikan, diantaranya
product, price, place dan promotion.Dari hasil penelitian, menunjukkan uraian
sebagai berikut :

a. Product (Produk)

Produk merupakan segala sesuatu yang dapat ditawarkan ke pangsa
pasaruntuk memenuhi dan memuaskan keinginan dan kebutuhan konsumen.
Produk yang dipasarkan khususnya yang berkenaan dengan penelitian saat ini
adalah produk program dana pensiun. Strategi yang digunakan dalam
memasarkan produk ini adalah bagaimana agar produk tersebut menarik minat
nasabah dalam menggunakannya, yang tentunya harus mewakilkan seluruh
kebutuhan dasar nasabah dan mampu menjawab pertanyaan nasabah, mengapa
harus menggunakan produk tersebut.

Dari hasil analisis lapangan menunjukkan bahwa pihak Bank KB Bukopin
membuat produk berdasarkan kebutuhan bagi para nasabahnya untuk
mensejahterakan kehidupannya di masa mendatang, sehingga adanya produk
tersebut bertujuan sebagai penopang atas kebutuhan nasabah saat nasabah sudah
berhenti dari pekerjaannya/pensiun. Menurut pihak Bank Bukopin bahwa usia
pensiun bukan berarti masa berhentinya seseorang dalam produktifitasnya,

melainkan ia tetap bisa produktif dengan mengandalkan gaji pensiun tersebut.
Usia Pensiun bukan berarti berakhirnya masa produktif Anda.Bank Bukopin
memberikan kesempatan pinjaman modal bagi para pensiunan atau
janda/duda pensiunan penerima uang pensiun bulanan untuk tetap menjadi
tenaga produktif melalui kredit pensiunan.>®

kB Bank Bukopin, Kredit Pensiunan, diakses di https://www.bukopin.co.id/pages/39-
kredit-pensiunan, pada 10 Januari 2023.
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Strategi produk yang digunakan oleh manajemen pemasaran KB Bank
Bukopin adalah mengeluarkan produk kredit bagi pensiunan agar tetap produktif
meskipun di masa pensiunan dari pekerjannya.Para pensiunan dapat
mengandalkan uang pensiunan tersebut untuk membuka berbagai macam usaha
produktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ternyata produk tersebut efektif
dalam menarik minat nasabah menggunakan produk program dana pensiun.

Dalam  menentukan  keputusan  nasabah  terkait  penggunaan
produk,partisipan sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak A. Hasyim Sulili

menyatakan :
Saya memilih produk ini pastinya untuk memenuhi kebutuhan, dan juga
kebutuhan-kebutuhan yang mendesak seperti untuk melanjutkan sekolah

anak-anak karena saya sudah pensiun jadi dengan adanya produk pensiun ini

mempermudah saya dan sangat membantu saya”.59

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, menunjukkan bahwa informan
merasa produk program dana pensiun yang dikeluarkan oleh Bank KB Bukopin
mampu memenuhi kebutuhan ekonominya yang mendesak, terutama untuk
membiaya sekolah dari anaknya.

Dalam mengimplementasikan produk tersebut, KB Bank Bukopin juga
menerapkan strategi yang merupakan keunggulan dari produknya, yakni sebagai

berikut ini :

% A. Hasyim Sulili, wawancara, 09 januari 2023
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Tabel 4.2
Keunggulan Kredit Pensiunan Bukopin
No. Keunggulan Keterangan

1 Dapat dijadikan Plafond mulai Rp 1 juta s/d Rp 300 juta

modal usaha
2 Proses cepat Diproses dengan menggunakan sistem scoring.

Dana pinjaman cair pada hari yang sama

3 Syarat mudah Menyerahkan SK Pensiun dan Kuasa Potong Gaji
4 Perlindungan Debitur dicover oleh asuransi jiwa kredit

Optimal
5 Bunga kompetitif Suku bunga kredit bersaing dengan bank lain

Sumber : Website Resmi KB Bank Bukopin®

Berdasarkan table tersebut, dapat dilihat bahwa terdapat beberapa

keunggulan dari produk kredit pensiunan olehBank KB Bukopin, diantaranya

adalah dapat dijadikan modal usaha bagi para nasabahnya sebab dana pinjaman

yang diberikan mulai dari 1 Juta hingga 300 Juta per nasabah; proses pengajuan

pinjaman sangat cepat sebab diproses dengan menggunakan sistem scoring. Dana

pinjaman cair pada hari yang sama; syarat mudah hanya dengan menyerahkan SK

Pensiun dan kuasa potong gaji oleh bank; perlindungan optimal sebab dicover

aleh asuransi; dan bunga bersaing dengan perbankan lainnya.

Produk ini memberikan semangat bagi para pensiuna, dimana di tengah-

tengah berhentinya dari pekerjaannya, mereka tetap dapat memenuhi kebutuhan

kredit-pensiunan, pada 10 Januari 2023.

%%B Bank Bukopin, Kredit Pensiunan, diakses di https://www.bukopin.co.id/pages/39-
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mendesaknya dengan memanfaatkan gaji pensiunannya untuk memenuhi
kebutuhan mendesak tersebut.
b. Price (Harga)

Harga adalah balas jasa yang diberikan kepada perbankan atas produk dan
layanan yang diterima oleh nasabah.Dalam hal ini, harga mencakup besaran
beban bunga yang harus ditanggung oleh nasabah yang mengambil pinjaman
kepada pihak perbankan.

Dalam menentukan strategi harga, harga yang baik adalah yang dapat
dijangkau oleh banyak nasabah dengan tentunya tetap mempertimbangkan
keuntungan yang diperoleh perbankan, begitupun sebaliknya.Perbankan harus
mampu mengambil biaya atau keuntungan kepada nasabahnya dengan tetap
memperhatikan kemampuan dan minat nasabah.

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa harga bunga yang
ditetapkan oleh Bank KB Bukopin bersaing dengan bunga yang ditetapkan oleh
perbankan lainnya, artinya bahwa bank bukopin menentukan harga yang
didasarkan pada bunga kompetitif dari para pesaingnya. Terdapat beberapa fitur
dari kredit pensiunanBank KB Bukopin, diantaranya adalah sebagai berikut :

1) Plafond mulai Rp 1 juta s/d Rp 300 juta
2) Jangka waktu 1 s/d 15 tahun atau usia maksimal saat kredit lunas 75 tahun
3) Suku Bunga sesuai ketentuan Bank®*
Dengan menggunakan produk kredit pensiunanBank KB Bukopin, maka

nasabah dapat meminjam dana sesuai dengan kebutuhannya dari rentang 1 Juta

®'KB Bank Bukopin, Kredit Pensiunan, diakses di https://www.bukopin.co.id/pages/39-
kredit-pensiunan, pada 10 Januari 2023.
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rupiah hingga 300 Juta rupiah. Jangka waktu pinjaman yang ditetapkan oleh Bank
KB Bukopin yakni 1 s/d 15 tahun atau usia maksimal saat kredit lunas 75 tahun,
dengan tentunya bunga yang sesuai dengan ketentuan bank.ltulah strategi harga
yang ditetapkan oleh Bank KB Bukopin kepada nasabahnya.

Place (Lokasi)

Dalam menentukan suatu lokasi distribusi, maka penting untuk
memperhatikan kemampuan jangkauan dari para nasabah.Lokasi merupakan salah
satu bauran pemasaran yang dapat menjadi faktor nasabah memilih produk-
produk bank tersebut. Dalam kaitannya dengan penelitian ini, lokasi yang dekat
dengan akses para nasabah sangat penting, sebab lokasi yang dekat dapat
memudahkan ases nasabah untuk mendatangi lokasi tersebut.

Hasil observasi penelitian menunjukkan bahwa lokasi yang dipilih Bank
KB Bukopin beroperasi yakni di tengah-tengah pusat keramaian Kota
Parepare.Lokasi tersebut sangat menarik, sebab selain merupakan pusat
keraimaian, juga mudah diakses oleh berbagai macam kalangan karena lokasi
tersebut berada di pusat Kota Parepare yang juga ditandai dengan banyak kantor-
kantor yang beroperasi di lokasi tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lokasi yang ditentukan oleh Bank
KB Bukopin dapat terjangkau oleh nasabah ditunjukkan oleh hasil wawancara

dengan oleh Bapak Hafid berikut ini :
Saya memilih karena lokasi kantor bank KB Bukopin cukup terjangkau dari
tempat tinggal saya sehingga tidak membutuhkan waktuyang lama untuk
mengjangkaunya dan pelayanan disana juga bagus tidak terlalu lama dalam
pengantrian.®

82 A Hasyim Sulili, wawancara tanggal 09 januari 2023
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Hal yang sama juga diungkapkan oleh Bapak Mawawayang menyatakan

bahwa :
Untuk lokasi cukup terangkau dari tempat tinggal dan mempermudah dalam
bertransaksi.®®

Ibu Hj. Syamsiahjuga menyatakan bahwa:
Kalau untuk lokasi pada umumnya terjangkau karena di kota dan tidak terlalu
mempengarui bagi saya.®

Berdasarkan hasil wawancara diatas menunjukkakn bahwa beberapa
nasabah tersebut tertarik pemilih produk pensiun bank KB Bukopin Cabang
Parepare karena lokasinya cukup strategis, sehingga mudah dijangkau oleh
banyak nasabah.

. Promotion (Promosi)

Promosi merupakan kegiatan mengkomunikasikan produk dari bank
kepada nasabah agar mereka melakukan pembelian produk.Produk yang baik juga
harus didukung oleh promosi, dimana promosi tersebut adalah menyampaikan
keunggulan-keunggulan produk agar nasabah berminat terhadap produk tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi promosi produk yang
digunakan olen Bank KB Bukopin dapat mempengaruhi minat nasabah dalam
menggunakan produk program dana pensiun, sebagaimana ditegaskan oleh

narasumber Bapak A. Hasyim Sulili yang menyatakan :
Saya memiih produk pensiun karena ajakan teman, awalnya saya dan teman
saya berkumpul sewaktu reuni kemudian teman saya menawarkan brosur dari
karyawan bankKBBukopin.®

6% Mawawa, wawancara, 16 januari 2023
% Hj. Syamsiah, wawancara, 16 januari 2023

85 A. Hasyim Salili, wawancara, 09 januari 2023
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Dari pernyataan bapak A. Hasyim Sulili tersebut dapat diketahui bahwa
beliau mengambil dana pensiun karena ajakan teman yang memperlihatkan brosur
bank KB Bukopin terkait produk pensiunan.Hal serupa disampaikan oleh Ibu Hj.

Syamsiahyang mengatakan :
Saya memilih produk pensiun bukan karena ajakan teman tetapi dari hati
sendiri ketikadipromosikan oleh karyawan KB Bukopin itu sendiri melalui
brosur sehingga niat sendiri memilih produk pensiun.®®

Berdasarkan pernyataan tersebut, bahwa nasabah memilih produk dana
pensiun Bank KB Bukopin karena faktor strategi promosi melalui pembagian
brosur kepada nasabah sehingga dari brosur tersebut, nasabah terstimulus dengan
keunggulan-keunggulan yang dimiliki dari produk tersebut. Berbeda dengan apa
yang dirasakan olenh Bapak Mawawa bahwa ketertarikannya terhada produk
program dana pensiun tersebut di dasari karena ia lebih tertarik dengan system
kreditnya yang mudah, sebagaimana ditunjukkan dalam hasil wawancara berikut
ini:

Alasan saya memilihproduk pensiun bukan karena ajakan teman ataupun

dapat promosi dari pihak lain tetapi saya langsung ke Bank KB Bukopin lebih
mudah sistemnya.®’

Dari jawaban diatas, maka dapat dipahami bahwa faktor promosi
mempengaruhi nasabah memilih produk pensiun di bank KB Bukopin dengan
adanya ajakan teman/saudara, menerima brosur promosi bank maupun karena
sistemnya mudah. Dengan demikian, strategi promosi yang dilakukan oleh KB
bank Bukopin efektif untuk menarik minat nasabah menggunakan produk-

produknya.

%8 Hj. Syamsiah, wawancara, 16 januari 2023

%7 Sulaiman, wawancara, 13 januari 2023
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B. PEMBAHASAN

Pada bagian ini, peneliti melampirkan pembahasan yang diperoleh dari hasil
penelitian. Sebagaimana dijelaskan di awal, bahwa penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis beberapa faktor yang mempengaruhi minat nasabah Bank KB Bukopin
Cabang Parepare dalam memilih produk program dana pension, dari kegiatan
penelitian ini, diperoleh permbahasan sebagai berikut :
1. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Nasabah Bank KB Bukopin

Cabang Parepare Menggunakan Produk Program Dana Pensiun

Suatu sikap yang wajar ketika nasabah menentukan atau memilih bank
mana yang dipilih yang pastinya memberikan efek positif terhadap nasabah yang
bisa memberikan kemudahan dan keuntngan juga secara bersamaan.

Perilaku konsumen adalah perilaku yang diperlihatkan oleh konsumen
dalam usahannya untuk membeli,memilih,menggunakan dan mengevakuasi
produk serta jasa yang diharapkan mampu memuaskan kebutuhan konsumen. Ada
beberapa faktor yang mempengaruhi keputusan seseorang dalam megkonsumsi
barang atau jasa, diantaranya adalah faktor agama, faktor budaya, faktor sosial,
faktor pribadi, dan faktor psikologis.Pengaruh faktor-faktor tersebut dapat secara
spesifik dan langsung atau secara umum tidak langsung.Selain sifat pengaruhnya
yang berbeda, ukuran kelompok dari masing-masing faktor tersebut juga berbeda.
Semakin kecil ukuran kelompok, akan semakin spesifik dan langsung
pengaruhnya terhadap pengambilan keputusan seorang konsumen.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi keputusan nasabah untuk menggunakan produk pensiun di bank

KB Bukopin Cabang Parepare :
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Faktor Budaya dimana mereka cenderung memilih karena kebiasaan
dalam menanggapi sesuatu yang biasa dimulai dari mereka menerima informasi,
posisi sosial mereka dalam masyarakat, dan pengetahuan mereka tentang apa
yang mereka rasakan.

Faktor Sosial dimana mereka memilih karena dipengaruhi dari ajakan
teman, keluarga dan orang tua yang sudah mengenal baik produkpensiun ini
karena adanya promosi juga dari pihak bank KB Bukopin yang mempromosikan
produk ini lewat brosur dan media sosial sehingga mereka tertarik memilih
produk pembiayaan pensiun di bank KB Bukopin ini.

Faktor Pribadi dimana mereka memilih karena sesuai untuk kebutuhan
mereka sehari-sehari serta kebutuhan untuk membiayai anak serta kebutuhan
lainnya dan kebutuhan-kebutuhan yang mendesak.

Faktor Psikologis dimana mereka memilih karena memenuhi kebutuhan
hidup mereka dan untuk kebutuhan yang tak terduga ataupun kebutuhan yang
mendesak dan mereka juga melakukan peminjaman untuk kebutuhan melanjutkan
pendidikan sekolah anak dan kebutuhan keluarga serta kebutuhan pribadi mereka.
Faktor yang Paling Mempengaruhi Keputusan Nasabah Bank KB Bukopin
Cabang Parepare

Pekerjaan merupakan hal yang sangat penting bagi setiap orang, dimana
bekerja merupakan sarana guna mendapatkan penghasilan untuk memenubhi
kebutuhan hidup. Hal-hal yang berhubungan dengan kebutuhan tidak
akanberhenti meski individu tersebut sudah tidak lagi produktif bekerja.

Kebutuhan yang tercukupi merupakan suatu bentuk dari kesejahteraan yang
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didambakan oleh setiap orang, terutama ketikamemasuki hari tua dengan tenang
tanpa harus memikirkan lagi urusan pekerjaan, maka dibutuhkan suatu jaminan.

Sebagian orang pun mencari pekerjaan yang dapat memberikan tunjangan-
tunjangan lain diluar penghasilan pokoknya perbulan. Pegawai Negeri Sipil yang
lebih dikenal dengan PNS adalah salah satu kelompok pekerja yang merupakan
abdi Negara yang menjadi tanggungan pemerintah dalam hal pengajian,
tunjangan, dan juga dana pensiun. Maka dari itu tidak sedikit pula orang-orang
yang berminat menjadi PNS. Selain itu para PNS pun tidak perlu khawatir dalam
hal pengajian, karena mereka buka digaji oleh perusahaan atau instansi tempat
merea bekerja, melainkan gaji para PNS telah masuk dalam APBN setisp
bulannya.

Faktor pribadi ini mempengaruhi mayoritas partisipan berminat dan
memilih produk pembiayaan pensiun di bank KB Bukopin cabang Parepare.
Mereka menyatakan karena memilih produk tersebut untuk memenuhi sesuai
kebutuhan dan untuk melanjukan sekolah anak atau keperluan lainnya dan juga
untuk kebutuhan ketika dalam keadaan mendesak mereka menganggap bank
tersebut dapat membantunya. Dan pada umumnya mereka memilih pembiayaan
pensiun yang ada di bank KB Bukopin untuk kebutuhan mereka sehari-hari yang
diangsur melalui dana pensiun mereka , dengan kata lain memanfaatkan dana
pensiun mereka dengan meminjam pembiayaan pensiun yang ada di bank KB
Bukopin cabang Parepare

Selain dari faktor pribadi yang merupakan faktor utama para informan
berminat memilih produk pembiayaan pensiun, faktor lain juga mempengaruhi

yaitu faktor agama , informan memilih karena bank syariah merupakan bank
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islam dan sesuai dengan syariat islam bebas dari riba dengan menggunakan
sistem bagi hasil, faktor sosial seperti ajakan dari teman ataupun mendapat
promosi dari karyawan bank KB Bukopin melalui brosur dan survey dari
karyawan, faktor budaya seperti jarak antar lokasi tempat tinggal para informan
menjadi salah satu faktor pendukung mereka memilih produk pembiayaan
pensiun di bank KB Bukopin cabang Parepare, selain itu faktor psikologis juga
turut mempengaruhi para informan memilih produk tersebut karena mereka yakin
bahwa bank KB Bukopin bisa membantu mereka dalam memenuhi kebutuhan
informan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan pada penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa faktor yang paling diminati nasabah Bank KB Bukopin
Cabang Parepare yaitu faktor pribadi yang dimana mereka memilih produk
tersebut karena untuk memenuhi kebutuhan mereka
. Apakah Strategi Produk Mempengaruhi Minat Nasabah Memilih Dana
Pensiun Pada Bank KB Bukopin

Keberadaan bank merupakan hal yang paling penting dalam dunia usaha
keterkaitan dengan lembaga keuangan bank memang tidak bisa dilepaskan apalagi
dalam pengertian investasi dan kredit. Pihak bank akan menyalurkan kredit
berupa kredit investasi, modal kerja dan konsumsi yang dibutuhkan oleh pihak
dunia usaha dan konsumen. Dalam hal ini pihak bank terus mengembangkan
sekaligus menjalankan fungsinya sebagai jasa intermedasi keuangan.

Bertambahnya peran perbankan maka peranan dari produk-produk bank

semakin luas.Peranan intermediasi keuangan dalam penyaluran dana-dana dari
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surplus unit kepada kegiatan-kegiatan usaha yang produktif menjadi semakin
berkembang.

Program pensiun adalah penghasian yang diterima oleh penerima pensiun
setiap bulan sebagai jaminan hari tua dan penghargaan atas jasa-jasa Pegawai
Negeri selama bertahun-tahun bekerja di dinas Pemerintah. Penyelenggaraan
pembayaran pensiun dilakukan berdasarkan Undang-undang Nomor 11 tahun
1969 tentang Pensiun Pegawai dan Pensiun Janda/Duda pegawai.®®

Dalam industri jasa, khususnya industri perbankan, kualitas produk yang
diukur adalah kualitas layanan.Manajemen harus memahami keseluruhan layanan
yang ditawarkan dari sudut pandang nasabah.Pelayanan yang terbentuk dari sudut
pandang nasabah dapat memberikan nilai lebih terhadap produk produk yang
ditawarkan.Perusahaan harus mewujudkan kualitas yang sesuai dengan syarat-
syarat yang dituntut oleh nasabah. Dengan kata lain, kualitas adalah kiat yang
konsisten dan efisien untuk memberikan kepada nasabah apa yang mereka
inginkan dan harapkan. Layanan yang berkualitas telah dirasakan sebagai suatu
keharusan dalam industri perbankan.Kualitas layanan yang baik yang mampu
menciptakan kepuasan nasabah dapat dijadikan saranan untuk meningkatkan
keunggulan berasaing.®

Phillip Kotlet telah memberikan panduan bagaimana seharusnya
manajemen pemasaran produk harus dilakukan agar efektif dan efisien, yakni

strategi marketing mix (4).Dalam Ulus, A. A. (2013) Pemasaran merupakan

S8https://www.taspen.co.id/layanan/detailpensiunt: ~:text=Program%20Pensiun%z20adalah%?
Openghasilan%20yang,tahun%20bekerja%20dalam%20dinas%20Pemerintah

69Anggoro P, Sufian, and Sugiarto PH, “Strategi Membangun Kualitas Pelayanan Perbankan
Untuk Menciptakan Kepuasan Nasabah Berorientasi Loyalitas Pada BRI Cabang Blora Dan Unit
Online-Nya.” http://eprints.undip.ac.id/14942/1/smkppum.pdf h.9-10. (09 April22)


https://www.taspen.co.id/layanan/detailpensiun#:~:text=Program%20Pensiun%20adalah%20penghasilan%20yang,tahun%20bekerja%20dalam%20dinas%20Pemerintah
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faktor penting dalam perkembangan perusahaan. Pemasaran yang baik dilakukan
lewat produk (product), harga (price), tempat/distribusi (place), dan promosi
(promotion).”Ke empat unsur inilah yang harus diperhatikan dalam strategi
pemasaran.

Menurut Asriadi Arifin, dkk. bahwa sebaik-baiknya produk dalam entitas
bisnis adalah produk yang disukai oleh banyak konsumen di berbagai kalangan.
Berangkat dari filosofi ini, maka sepantasnya produk yang dapat eksis di tengah-
tengah pasar adalah produk yang dapat memberikan kepuasan dan kepuasan
tersebut hanya dapat diperoleh dengan pemenuhan ekspektasi dan harapan
konsumen sehingga produk dapat disukai.”*

Dengan demikian Bank KB Bukopin dalam memasarkan produk dana
pensiun  harus benar-benar tepat agar nasabah tertarik untuk menggunakan
produk yang dipromosikan bank tersebut. Produk dana pensiun yang terdapat
pada bank KB Bukopin diperuntukan untuk orang-orang yang mendapatkan

pensiunan dari Negara atau sesudah masa bekerja sebagai Pegawai Negeri Sipil.

"Ulus, A. A. Bauran Pemasaran Pengaruhnya Terhadap Keputusan Pembelian Mobil
Daihatsu Pada PT. Astra Internasional Manado. Jurnal EMBA: Jurnal Riset Ekonomi, Manajemen,
Bisnis dan Akuntansi, 1(4), 2013.

" Asriadi Arifin, Awaluddin, M., & Amiruddin, K. Marketing Mix Strategy (4P) of MSME in
The Pandemic Time of Covid-19. Indonesian Journal of Economics, Entrepreneurship, and
Innovation, 3(3), 2023, h. 109-117.



BAB V
PENUTUP

A. SIMPULAN

Adapun simpulan yang dapat diperoleh dari hasil penelitian diatas, dapat diuraian

sebagai berikut:

1.

Faktor yang mempengaruhi minat nasabah bank KB Bukopin menggunakan
produk program dana pensiun diantaranya adalah faktor budaya, faktor sosial,
faktor pribadi, dan faktor psikologis di antara faktor-faktor tersebut masing-
masing nasabah memiliki jawaban tersendiri mengenai alasan nasabah memilih
produk pensiunan tersebut.

Faktor yang paling mempengaruhi minat nasabah Bank KB Bukopin yaitu, faktor
pribadi dimana faktor pribadi lebih mempengaruhi nasabah memilih produk
tersebut yang didasarkan pada kebutuhan tiap-tiap nasabah.

Strategi produk berpengaruh minat nasabah memilih dana pensiun pada Bank
KBBukopin, dimana strategi produk yang digunakan oleh Bank KBBukopi
mengacu pada strategi marketing mix (4).

SARAN

1. Sebaiknya pegawai menjelaskan lebih jelas kepada calon nasabah mengenai

produk-produk yang menarik serta menjelaskan secara rinci tentang perbedaan
produknya dengan produk bank lain.

Pegawai lebih baiknya melakukan promosi atau membagikan brosur agar nasabah
mengetahui bahwa di bank KB Bukopin menyediakan produk dana pensiun.

Bagi nasabah, akan lebih baik jika menjalin hubugan kerjasama dengan pihak
perbankan
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PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara Untuk Nasabah Bank Kb Bukopin Cabang ParepareYang

Menggunakan Pembiayaan Dana Pensiun

1

2.

3.

. Apakah Bapak/Ibu merupakan nasabah program dana pensiun bank KB Bukopin
cabang Parepare ?

Apakah Bapak/lIbu mengetahui program dana pensiun bank KB Bukopin cabang
Parepare ?

Apakah Bapak/lbu tertarik untuk menggunakan program dana pensiun di bank
KB Bukopin cabang Parepare?

Kenapa Bapak/lIbuberminat memilihproduk pembiayaanpensiun di bank KB

Bukopin cabang Parepare?
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5. Apakah bapak/Ibu berminat memilih produk pensiun di bank KB Bukopin karena
letak lokasi yang cukup terangkau dari tempat tinggal ?

6. Bagaimana layanan pembiayaan dana pensiun pada bank KB Bukopin cabang
Parepare?

7. Apakah Bapak/Ibuberminat memilihproduk pembiayaanpensiun bank KB
Bukopin cabang Parepare karenayakin bisa membantuBapak/Ibu atau
karenamengenal baikkaryawan yang ada ?

8. Apakah Bapak/Ibu memilih produk pembiayaan dana pensiun bank KB Bukopin
Cabang Parepare karnakeinginan sendiri atau karna perusahaan tempat Bapak/Ibu
bekerjamemang bekerjasama dengan bank tersebut?

9. Bagaimana pelayanan bank KB Bukopin dalam memberikan produk program
dana pensiun?

Setelah mencermati instrumen dalam penelitian skripsi mahasiswa sesuai
dengan judul diatas, maka instrumen tersebut dipandang telah memenuhi kelayakan
untuk digunakan dalam penelitian yang bersangkutan.

Parepare, 23 Desember 2022

Pembimbing Utama Pembimbing Pendamping

A
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Lampiran i-

Perihal : Penetapan Pembimbing Skripsi

Yth: 1. Dr. Muhammad Kamal Zubair, M.Ag. (Pembimbing Utama)

2. Dr. Ahmad Dzul limi Syarifuddin, S.E., M.M. (Pembimbing Pendamping)

Assalamu ‘alaikum wr. wb.

Berdasarkan hasil sidang judul Mahasiswa (i):

Nama : Citrayana Sofyan
NIM. : 18.2300.096
Prodi. : Perbankan Syariah

Tanggal 28 Oktober 2021 telah menempuh sidang dan dinyatakan telah diterima dengan judul:

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KEPUTUSAN MASY ARAKAT
MENGGUNAKAN PEMBIAYAAN DANA PENSIUN PADA BANK BUKOPIN CABANG
PAREPARE

dan telah disetujui oleh Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, maka kami menetapkan
Bapak/lbu sebagai Pembimbing Skripsi Mahasiswa (i) dimaksud.

Wassalamu‘alaikum wr. wb.

Tembusan:
1. Ketua LPM IAIN Parepare
2. Arsip
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Assalamu Alaikum Wr. Whb.

Dengan ini disampaikan bahwa mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Parepare :

Nama : CITRAYANA SOFYAN

Tempat/ Tgl. Lahir : PAREPARE, 03 JUNI 2000

NIM : 18.2300.096

Fakultas/ Program Studi  : EKONOMI DAN BISNIS ISLAM/PERBANKAN SYARIAH
Semester X (SEMBILAN)
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KECAMATAN SOREANG, KOTA PAREPARE
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penyusunan skripsi yang berjudul :

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MINAT NASABAH BANK KB
BUKOPIN CABANG PAREPARE MEMILIH PRODUK PROGRAM PENSIUN

Pelaksanaan penelitian ini direncanakan pada bulan Januari sampai selesai.

Demikian permohonan ini disampaikan atas perkenaa dan kerjasama diucapkan terima
kasih.

Wassalamu Alaikum Wr. Wb.
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BROSUR DANA PENISUN
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DOKUMENTASI WAWANCARA

Foto 1. Wawancara Dengan Staf Bank KB Bukopin Ibu Andi Sukmawati
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Foto 2. Wawancara Dengan Bapak Syamsuddin dg sarro

KB Bukopin
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Foto 4. Wawancara Dengan Bapak A. Hasyim Sulih

Foto5. Wawancara DenganBapak Mawawa
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Foto 6. Wawancara Dengan Bapak Ane, S.T.

Foto 7. Wawancara Dengan Bapak Arifuddin




Foto 8. Wawancara Dengan Ibu Raminta

Foto 9. Wawancara Dengan Ibu Kartini
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